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ABSTRAK  

 

Intan Idatul Adhiyah, 2023: Pemberdayaan Masyarakat Perkotaan melalui 
Kegiatan Daur Ulang Tekstil oleh Yayasan Sobung Sarka Indonesia Kabupaten 
Jember. 
Kata Kunci : Pemberdayaan, Mayarakat Kota, Daur Ulang Tekstil 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya pemahaman masyarakat 
mengenai dampak buruk yang disebabkan oleh adanya sampah tekstil yang tidak 
dikelola dengan baik. Berdasarkan hasil persentase Badan Pusat Statistik (BPS) 
menunjukkan bahwasanya jumlah volume sampah di Kabupaten Jember 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tiap tahunnya, khususnya 
yang ada di lingkungan masyarakat perkotaan dengan adanya ciri masyarakat 
dengan sifat konsumtif yang tinggi. Sehingga dengan semakin tingginya tingkat 
konsumtif masyarakat tentu akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah 
volume sampah yang akan dihasilkan. Daur ulang tekstil menjadi salah satu upaya 
yang dilakukan oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia dalam pengelolaan limbah 
tekstil, program kegiatan yang diadakan oleh yayasan tersebut disebut dengan 
program Bank Klambi. 
           Fokus penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu 1) Bagaimana proses 
pemberdayaan masyarakat perkotaan Kabupaten Jember yang dilakukan oleh 
yayasan Sobung Sarka Indonesia melalui kegiatan daur ulang sampah tekstil. 2) 
Apa saja faktor penghambat dan pendukung yayasan Sobung Sarka Indonesia 
dalam memberdayakan masyarakat perkotaan Kabupaten Jember melalui kegiatan 
daur ulang sampah tekstil. 3) Bagaimana program pemberdayaan yayasan Sobung 
Sarka Indonesia melalui daur ulang tekstil ditinjau berdasarkan perspektif 
dakwah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan model 
analisis data interaktif Milles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan.Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya upaya 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia 
yaitu melalui kegiatan daur, ulang limbah tekstil yang terdapat di Kabupaten 
Jember. 
 
   

ix ix 
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masyarakat dengan sifat konsumtif yang tinggi baik dari segi makanan, 

pakaian, dan lain sebagainya. Sehingga dengan semakin tingginya tingkat 

konsumtif masyarakat tentu akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah 

volume sampah yang akan dihasilkan, yang apabila masyarakat tidak 

melakukan pembuangan atau pengelolaan sampah dengan baik maka hal 

tersebut akan dapat memberikan dampak yang tidak baik pula bagi kebersihan, 

keasrian, ataupun kelestarian lingkungan. 

Kota Jember menjadi salah satu kota yang juga merasakan dampak buruk 

disebabakan oleh adanya permasalahan mengenai penumpukan sampah. Mulai 

dari adanya pengelolaan sampah yang belum berjalan dengan baik, kurangnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan yang bebas 

dari sampah, masih sering terjadinya banjir di beberapa daerah akibat 

pembuangan sampah secara liar, dan lain sebagainya. Jumlah penduduk 

Kabupaten Jember pada bulan September 2020 sebanyak 2.536.729 jiwa, hal 

ini berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Sensus Penduduk 2020.11 Dalam 

edaran BeritaJatim disebutkan bahwasanya volume sampah Kabupaten Jember 

berdasarkan data terbaru dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten 

Jember pada tahun 2017 jumlah sampah telah mencapai 803.55 meter kubik 

dengan adanya tingkat pelayanan sampah seperti pengumpulan, pengangkutan 

sampah ke TPA, dan lain-lain; mencapai tingkat 21 persen (meliputi sampah 

                                                           
11 Badan Pusat Statistik, Hasil Sensus Penduduk 2020 Kabupaten Jember (Jember: Berita Resmi 

Statistik, 2021), 3. 
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ini adalah 1) Meminimalisir banyaknya sampah; 2) Menambah umur pakai dari 

TPA; 3) Mempunyai nilai ekonomis karena dapat dijual kembali.20 

Saat ini beberapa gerakan di masyarakat mulai memiliki kesadaran 

terhadap pemberian solusi dari adanya permasalahan sosial yang disebabkan 

oleh sampah. Salah satunya yaitu gerakan yang dilakukan oleh yayasan Sobung 

Sarka Indonesia yang merupakan salah satu yayasan di Kota Jember yang 

bergerak dan berinisiatif dalam upaya meminimalisir sampah dengan 

melakukan pengelolaan sampah. Yayasan tersebut didirikan pada pertengahan 

2018 oleh pendirinya yaitu Nurul Hidayah atau akrab disapa dengan sebutan 

Cak Oyong. Untuk basecamp dari yayasan tersebut beralamatkan di Jalan 

Letjen S. Parman No. 54, Kali Oktak, Karangrejo, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember; dengan fokus lokasi pemberdayaan yaitu perkotaan Jember 

yang meliputi daerah Gebang, Mangli, Jenggawah, dan Gadjah Mada; dengan 

subjek yang menjadi sasarannya yaitu para perempuan dan ibu rumah tangga 

yang memiliki skill atau kecakapan dalam menjahit. 

Yayasan Sobung Sarka Indonesia memiliki beberapa program, selain 

mengadakan sosialisasi perihal pentingnya upaya dalam pengurangan sampah 

di lingkungan hidup terdapat pula program pengelolaan sampah yang 

menerapkan prinsip 5R, di mana penerapan tiga diantaranya yaitu untuk hasil 

olah sampah berdasarkan prinsip Reduce berupa Soka Bulkstore, sedangkan 

berdasarkan prinsip Reuse berupa Bank Klambi, dan berdasarkan prinsip 

                                                           
20 Ibid., 19-20. 



https://mediaindonesia.com/humaniora/427752/kurangi-limbah-tekstil-dengan-sustainable-fashion%20(15
https://mediaindonesia.com/humaniora/427752/kurangi-limbah-tekstil-dengan-sustainable-fashion%20(15
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https://surabaya.tribunnews.com/2021/02/09/saat-donasi-pakaian-bekas-untuk-korban-banjir-di-jember-malah-menjadi-masalah-baru?page=2
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian disesuaikan dengan fokus peneliti yang telah 

diidentifikasikan sebelumnya.30 Maka adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat perkotaan Kabupaten 

Jember yang dilakukan oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia melalui 

kegiatan daur ulang sampah tekstil. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung yayasan Sobung 

Sarka Indonesia dalam memberdayakan masyarakat perkotaan Kabupaten 

Jember melalui kegiatan daur ulang sampah tekstil. 

3. Untuk mengetahui program pemberdayaan yayasan Sobung Sarka Indonesia 

melalui daur ulang tekstil ditinjau berdasarkan perspektif dakwah. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan hasil kontribusi apa yang nantinya akan 

dihasilakan dari adanya kegiatan penelitian tersebut.31 Maka adapun manfaat 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran 

dalam melakukan pemberdayaan masyarakat perkotaan melalui daur 

ulang tekstil. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih suatu 

wawasan dan pengetahuan yang dapat dijadikan bahan rujukan bagi 
                                                           
30 Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 

(Jember: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2018), 45. 
31 Ibid., 45. 
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para peneliti selanjutnya dalam mengkaji pemberdayaan masyarakat 

perkotaan melalui daur ulang tekstil. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan masukan dalam 

beberapa mata kuliah program studi Pengembangan Masyarakat Islam 

yang diantaranya yaitu Studi Gerakan Sosial, Analisis Problem Sosial, 

Community Development, dan Sosiologi Pedesaan dan Perkotaan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan keilmuan tentang proses pemberdayaan masyarakat perkotaan 

yang dilakukan oleh salah satu gerakan di Kota Jember melalui 

kegiatan daur ulang tekstil. 

b. Bagi yayasan yang diteliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pedoman bagi yayasan di setiap proses pemberdayaan 

masyarakat perkotaan dengan mengatasi masalah pengelolaan sampah 

tekstil di Kabupaten Jember. 

c. Bagi instansi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi penugasan 

mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

d. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan keilmuan terkait adanya proses pemberdayaan masyarakat 

perkotaan khususnya masyarakat di Kabupaten Jember melalui kegiatan 

daur ulang tekstil. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan penjelasan dari istilah penting yang terdapat di 

dalam judul penelitian.32 Adapun istilah penting dalam judul penelitian ini 

adalah: 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

           Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya yang dilakukan 

untuk memberikan daya terhadap para masyarakat agar supaya dapat 

menumbuhkan suatu kemandirian, sikap inovatif, dan kreatif sehingga 

mampu menjadi pendukung terwujudnya suatu kesejahteraan masyarakat 

dalam segala sektor. 

2. Masyarakat Kota 

           Masyarakat perkotaan merupakan masyarakat yang menetap di 

tengah-tengah lingkungan hidup perkotaan dan bersosialisasi dengan 

masyarakat di sekitarnya sehingga memberikan pengaruh terhadap pola 

kehidupan dan cara bersikap dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Daur Ulang Tekstil 

              Daur ulang tekstil sebagai proses kegiatan pengelolaan barang 

yang tidak lagi digunakan dengan berbahan dasar tekstil atau kain di mana 

dalam kegiatan tersebut dilakukanlah upaya pemilahan dan pemrosesan 

kembali tekstil yang sudah tidak lagi digunakan tersebut menjadi suatu 

barang yang lebih bermanfaat, dapat digunakan, dan dapat mendatangkan 

income bagi para pengelola. 

                                                           
32 Ibid., 45. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memberikan 

kemudahan bagi para pembaca dalam mengetahui gambaran secara umum 

mengenai isi skripsi yang ada berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Berikut adalah sistematika pembahasan dalam skripsi ini: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bagian ini merupakan bagian awal yang memuat secara rinci mengenai 

latar belakang masalah atau konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah yang termuat dalam judul yang 

dikaji oleh peneliti, dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN  

Dalam bagian kedua ini, penulis memuat secara sistematis mengenai 

tinjauan pustaka hasil penelitian terdahulu dan kerangka teori yang relevan dan 

sesuai dengan tema penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Dalam bagian ketiga ini, penulis memuat secara rinci mengenai metode 

penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, 

subyek penelitian, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, analisis 

data yang digunakan, keabsahan data, dan tahapan-tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian. 
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BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian keempat ini, dimuat secara rinci mengenai obyek penelitian 

yang dipilih, penyajian data, analisis data, dan pembahasan masalah 

berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya. 

BAB V KESIMPULAN  

Bagian ini merupakan bagian terakhir atau penutup dalam penyusunan 

skripsi ini di mana di dalamnya mencakup tentang kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari fokus penelitian yang telah disediakan dan disebutkan 

sebelumnya; selain itu disertakan pula saran, seperti halnya saran yang 

ditujukan bagi obyek penelitian. 
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melakukan penelitian di Kabupaten Jember dengan objek penelitian 

yayasan Sobung Sarka Indonesia. 

Tabel 2.1 
Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama, Tahun, 
dan Perguruan 

Tinggi 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Nurul Purbasari, 

2014, Universitas 
Islam Negeri 
Syarif 
Hidayatullah 
Jakarta. 

Pemberdayaan 
Masyarakat 
Melalui Kegiatan 
Daur Ulang 
Sampah Plastik 
(Studi Kasus  
pada Komunitas 
Bank Sampah 
Poklili 
Perumahan Griya 
Lembah Depok 
Kecamatan 
Sukmajaya Kota 
Depok). 

1) Mengkaji tema 
pemberdayaan 
masyarakat. 

2) Menggunakan 
metode 
penelitian  
kualitatif. 

 

1) Lokasi 
penelitian. 

2) Objek 
penelitian. 

3) Fokus 
penelitian  
dalam 
perspektif 
dakwah. 

2. Makmur  
Selomo, dkk, 
2016, Universitas 
Hasanuddin 
Makassar. 

Bank Sampah  
sebagai Salah 
Satu Solusi 
Penanganan 
Sampah di Kota 
Makassar. 

1) Mengkaji tema  
sampah 
Masyarakat 
perkotaan. 

1) Metode  
       Penelitian 
2) Lokasi 

Penelitia 
3) Objek 

penelitian. 
4) Fokus 

penelitian 
dalam 
perspektif 
dakwah. 

3. Nikmal Perdana, 
2017, Universitas 
Islam Negeri 
Syarif 
Hidayatullah 
Jakarta. 

Pemberdayaan 
Masyarakat 
Melalui Kegiatan 
Daur Ulang 
Sampah Oleh 
Bank Sampah 
Berlian 
Kelurahan 
Lenteng Agung. 

1) Mengkaji tema 
pemberdayaan 
masyarakat. 

2) Menggunakan 
metode 
penelitian 
kualitatif. 

 

1) Lokasi 
penelitian. 

2) Objek 
penelitian. 

3) Fokus 
penelitian 
dalam 
perspektif 
dakwah. 
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No  
Nama, Tahun, 
dan Perguruan 

Tinggi 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

(1) (2) (3) (4) (5) 
4. Retno Dwi Astuti 

dan Agus Setia 
Budi, 2018, 
Universitas Islam 
Lamongan. 

Upaya 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Melalui Kardus 
(Kerajinan Daur 
Ulang Sampah) 
Plastik di Desa 
Manyar 
Kecamatan 
Sekaran 
Kabupaten 
Lamongan.  

1) Mengkaji 
tema 
pemberdayaan 
masyarakat. 

 

1) Lokasi 
penelitian. 

2) Objek 
penelitian. 

3) Fokus 
penelitian 
dalam 
perspektif 
dakwah. 

5. Sarda Haryani, 
2019, Universitas 
Islam Negeri 
Sultan Syarif 
Kasim Riau  
Pekanbaru. 

Pemberdayaan 
Masyarakat 
Melalui 
Pengelolaan 
Sampah di  
Kelurahan 
Lembah Damai 
Kecamatan 
Rumbai Pesisir. 

1) Mengkaji tema 
pemberdayaan 
masyarakat. 

2) Menggunakan 
metode 
penelitian 
kualitatif. 

1) Lokasi 
penelitian. 

2) Objek 
penelitian. 

3) Fokus 
penelitian 
dalam 
perspektif 
dakwah. 

 

B. Kajian Teori  

1. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Secara bahasa (etimologi) terdapat dua kata dalam istilah 

pemberdayaan masyarakat yaitu pemberdayaan dan masyarakat. Kata 

pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris yaitu empowerment. Merrian 

Webster dalam Oxford English Dictionary mengartikan empowerment 

dalam dua definisi yaitu:39 

                                                           
39 Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat (Sleman: 

Deepublish, 2019), 1. 
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1) To give ability or enable to, yang diartikan sebagai upaya 

menyediakan kecakapan dalam melakukan sesuatu; 

2) To give power of authority to, yang berarti menyediakan 

kewenangan otoritas. 

Sedangkan masyarakat berasal dari bahasa Arab, syarikah yang 

berdefinisikan suatu kelompok, golongan, dan kumpulan; sedangkan dari 

bahasa Inggris yaitu society atau socius yang berarti kawan.40 

Definisi pemberdayaan masyarakat secara terminologi berdasarkan 

perspektif pembangunan, pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 

dari upaya proses pembangunan itu sendiri untuk mengubah manusia 

atau masyarakat dari yang lemah (powerness) menjadi manusia atau 

masyarakat yang memiliki daya atau kemampuan (empowerment) 

sehingga memiliki jiwa kemandirian untuk bangkit dari keterpurukan.41 

Dari definisi tersebut, pemberdayaan masyarakat dapat disebut sebagai 

proses upaya yang dilakukan dalam mewujudkan suatu kesejahteraan dan 

kemandirian masyarakat sehingga masyarakat tersebut dapat memiliki 

taraf hidup yang lebih sejahtera. 

 

 

 

 

 
                                                           
40 M. Yusuf Wibisono, Sosiologi Agama (Bandung: Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan 

Gunung Djati, 2020), 48. 
41 Suprapto, Pemberdayaan, 20. 
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mengenai masalah yang ada di tengah kehidupan masyarakat setempat 

serta alternatif program apa yang dapat direncanakan bersama 

sehingga dapat dijadikan sebagai solusi dari permasalahan tersebut. 

4) Tahapan Pemformulasian Rencana Aksi 

Dalam tahapan pemformulasian aksi, agen pendamping 

membersamai sekelompok masyarakat dalam melakukan penyusunan 

secara tertulis mengenai rencana kegiatan atau aksi yang akan 

dilaksanakan. Dalam penyusunan ini dapat meliputi waktu 

pelaksanaan, besaran dana yang dibutuhkan, dan lain sebaginya. 

5) Tahapan Pelaksanaan Program atau Kegiatan 

Komponen penting yang perlu dilakukan dalam tahapan ini yaitu 

adanya hubungan yang baik antar masyarakat dan juga dengan para 

agen pendamping. Karena hal ini akan mempengaruhi optimalisasi 

suatu pelaksanaan program yang telah direncanakan bersama 

sebelumnya. 

6) Tahapan Evaluasi 

Tahapan ini dapat menjadi sarana bagi setiap komponen yang 

terlibat dalam setiap tahapan pemberdayaan untuk menilai 

keberhasilan terkait kegiatan yang telah dilaksanakan. Dalam tahapan 

ini, masyarakat setempat sebaiknya terlibat aktif di dalamnya agar 

supaya mampu membentuk sikap kemandirian dan kesadaran untuk 

bisa memanfaatkan setiap sumber daya yang ada sehingga setiap 
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kegiatan yang telah direncanakan dan dilakukan dapat terus 

terkoordinasikan secara berkelanjutan. 

7) Tahapan Terminasi 

Tahapan terminasi adalah tahapan pemutusan hubungan antara 

agen pendamping dengan masyarakat yang didampingi dalam proses 

pemberdayaan sebelumnya. Hal ini biasanya dilakukan secara 

perlahan dan tidak mendadak, agar supaya tidak muncul paradigma 

masyarakat perihal pemutusan hubungan secara sepihak. Terminasi 

dalam program pemberdayaan masyarakat tidak selalu dilakukan saat 

masyarakat terkategorikan sebagai masyarakat yang mandiri, tetapi 

tidak jarang hal tersebut dilakukan karena tahapan yang dilakukan 

telah melebihi kesepakatan dari waktu yang telah disepakati 

sebelumnya atau juga karena anggaran pendanaan yang sudah selesai 

atau tidak bisa lagi diteruskan. 

c. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Berdasarkan konteks pembangunan Sumber Daya Manusia 

sebagaimana dikemukakan oleh Mardikanto, tujuan pemberdayaan 

masyarakat yaitu:43 

1) Perbaikan Kelembagaan (better institution) 

Perbaikan kelembagaan ini dimulai dengan berupaya melakukan 

perbaikan pada setiap kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh 

masyarakat, sehingga diharapkan dengan adanya upaya tersebut 

                                                           
43 Suprapto, Pemberdayaan, 21-22. 
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mampu memperbaiki perluasan jaringan kemitraan dalam bidang 

usaha. 

2) Perbaikan Usaha (better business) 

Perbaikan usaha dapat diwujudkan dengan melakukan perbaikan 

dalam sistem pendidikan, perbaikan mutu kelembagaan dan 

aksesibilitas yang diharapkan dapat menjadi pendorong 

berkembangnya suatu usaha atau bisnis yang sedang dijalankan. 

3) Perbaikan Pendapatan (better income) 

Berdasarkan upaya yang dilakukan dalam perbaikan 

kelembagaan dan pendidikan diharapkan dapat membantu perbaikan 

terhadap tingkat pendapatan masyarakat sehingga dapat membantu 

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. 

4) Perbaikan Lingkungan (better enviroment) 

Berhubungan dengan perbaikan dalam komponen kelembagaan, 

pendidikan, dan juga pendapatan diharapkan dapat menjadi alat dalam 

upaya perbaikan lingkungan baik dari segi fisik ataupun sosial, karena 

kerusakan yang terjadi di lingkungan seringkali diakibatkan oleh 

adanya permasalahan sosial masyarakat seperti kemiskinan, 

pengangguran, dan lain sebaginya. 

5) Perbaikan Kehidupan (better living) 

Perbaikan kehidupan masyarakat dapat dilihat ketika masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu dengan adanya pendapatan 

dan lingkungan yang juga mengalami perbaikan. 







https://suarasiber.com/2021/05/hambatan-hambatan-dalam-pemberdayaan-masyarakat/
https://suarasiber.com/2021/05/hambatan-hambatan-dalam-pemberdayaan-masyarakat/
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dari dalam lingkaran gerakan pemberdayaan itu sendiri. Untuk faktor 

penghambat dan pendukung berdasarkan faktor internal tersebut 

dapat meliputi kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki, 

ketersediaan sarana prasarana, pengelolaan anggaran dana, dan lain 

sebagainya. 

b) Faktor Eksternal 

Faktor internal dalam penghambat ataupun pendukung 

pemberdayaan masyarakat merupakan suatu faktr yang disebabkan 

dan dipengaruhi dari luar gerakan pemberdayaan itu sendiri. Untuk 

faktor penghambat dan pendukung berdasarkan faktor eksternal 

tersebut dapat meliputi dukungan dari pihak kepemerintahan baik 

dari segi material ataupun kebijakan, semangat partisipasi 

masyarakat untuk melakukan suatu perubahan, relasi atau kerja sama 

dengan pihak lain, dan lain sebagainya. 

2. Masyarakat Kota 

a. Pengertian Masyarakat Kota 

Masyarakat menurut Linton dalam Tommy Suprapto adalah 

sekumpulan manusia yang hidup bersama dalam jangka waktu yang 

cukup lama dengan disertai adanya kerja sama dalam membentuk suatu 

organisasi yang mengatur kehidupan masyarakat sehingga dapat 

memberikan kesadaran akan adanya kesatuan sosial pada setiap 

individunya .47 

                                                           
47 Suprapto, Pemberdayaan , 2. 
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b. Ciri-Ciri Masyarakat Kota 

Perbedaan antara masyarakat desa dan masyarakat kota, dapat 

dilihat dari beberapa ciri yang dimiliki oleh masyarakat kota antara lain 

yaitu:50 

1) Pekerjaan masyarakat kota cenderung lebih tertata disesuaikan dengan 

kemampuan yang dimiliki. 

2) Interaksi sosial lebih terbatas dikarenakan adanya pola pikir yang 

rasional. 

3) Waktu menjadi satu hal penting untuk diperhatikan. 

4) Agama yang menjadi kepercayaan cenderung berlandaskan pada 

logika. 

5) Lebih terbuka terhadap keberadaan hal-hal baru. 

Ciri atau karakteristik masyarakat kota tentu memiliki perbedaan 

dengan masyarakat pedesaan, di mana masyarakat pedesaan cenderung 

hidup dengan pola paguyuban yang artinya tidak ada sekat antara satu 

individu dengan lainnya, selain itu perubahan sosial biasanya tidak 

terjadi secepat di perkotaan di karenakan masyarakat pedesaan dalam 

kehidupannya tidak terlalu terbuka dalam menerima hal-hal baru atau 

lebih memilih untuk hidup dengan didasarkan pada ajaran dan 

peninggalan para nenek moyang mereka dan hal ini tentu mempengaruhi 

terhadap pola hidup yang lebih mudah menerima hal-hal baru 

sebagaimana masyarakat perkotaan. 

                                                           
50 Faqih, Sosiologi Dakwah, 7. 



https://finance.detik.com/berita
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ini dapat membantu mengurangi penyebaran bau tidak sedap yang 

berasal dari tumpukan sampah tersebut.   

4) Pengolahan sampah di TPA dapat dilanjut dengan melakukan daur 

ulang bahan (material recovery) dengan melakukan sortir sampah dan 

diserahkan kepada pabrik yang khusus menyerahkan hasil sortiran 

sampah tersebut kepada para produsen pengguna akhir, sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan dasar ulang proses produksi suatu barang 

berikutnya.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan 

kualitatif. Denzin & Lincoln dalam Albi Anggito dan Johan Setiawan 

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang dilakukan 

berdasarkan latar yang alamiah dengan melakukan penafsiran terhadap suatu 

permasalahan dengan menggunakan beberapa metode.55 Dengan melakukan 

pendekatan tersebut peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui secara 

menyeluruh serta menganalisis tentang suatu upaya pemberdaayan masyarakat 

kota yang dilakukan oleh suatu yayasan yang diberi nama yayasan Sobung 

Sarka Indonesia yang melakukan inovasi dengan mengadakan program daur 

ulang sampah tekstil atau disebut dengan program Bank Klambi dan 

SokaCycle. Analisis tersebut dilakukan melalui metode observasi lapangan, 

wawancara, dan juga dilengkapi dengan dokumentasi. 

Sedangkan jenis penelitian yang dipilih yaitu jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menjelaskan 

uraian dan gambaran hasil dari penelitian yang telah dilakukan.56 Sebagaimana 

istilah yang digunakan yaitu deskripsi yang memiliki makna adanya tujuan 

memberikan penjelasan secara rinci dan valid mengenai suatu permasalahan 

akan sesuatu.57 Hal ini selaras dengan tujuan peneliti yaitu untuk dapat 

                                                           
55 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 7. 
56 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 7. 
57 Ibid., 7-8.  
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mendeskripsikan atau mengkaji mengenai proses upaya pemberdayaan, 

hambatan, program pemberdayaan yayasan tersebut dalam perspektif Islam, 

serta dampak dari adanya kegiatan daur ulang sampah tekstil yang diadakan 

oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia tersebut.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian itu akan dilakukan 

disesuaikan dengan fokus penelitian yang telah disusun sebelumnya.58 Dalam 

penelitian ini peneliti akan melakukannya pada yayasan Sobung Sarka 

Indonesia yang berfokuskan pada upaya pemberdayaan masyarakat di 

Kabupaten Jember. 

Peneliti memilih lokasi dan objek tersebut karena yayasan Sobung Sarka 

Indonesia ini memiliki program-program pemberdayaan masyarakat khususnya 

bagi masyarakat Kota Jember, program tersebut dibuat sebagai usaha 

memberikan kesadaran masyarakat perkotaan mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan di antaranya yaitu dengan diadakannya kegiatan daur 

ulang sampah menjadi suatu yang baru dan dan dapat dimanfaatkan kembali. 

Di antara program pemberdayaan yang ada pada yayasan tersebut yaitu 

program dalam upaya melakukan daur ulang tekstil, di mana dalam yayasan 

tersebut program ini disebut dengan Bank Klambi dan SokaCycle. 

Selain itu, lokasi dari basecamp yayasan Sobung Sarka Indonesia yang 

berlokasikan di Jalan Letjen S. Parman No. 54, Kali Oktak, Karangrejo, Kec. 

Sumbersari, Kabupaten Jember ini juga menjadi salah satu lokasi yang 

                                                           
58 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 

t.t), 66. 



https://www.google.com/amp/s/surabaya.tribunnews.com/amp/2021/12/04/diguyur-hujan-deras-dua-kecamatan-di-jember-kembali-terendam-banjir%20(25
https://www.google.com/amp/s/surabaya.tribunnews.com/amp/2021/12/04/diguyur-hujan-deras-dua-kecamatan-di-jember-kembali-terendam-banjir%20(25
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peneliti nantinya diharapkan dapat memperoleh data mengenai sejarah dari 

adanya yayasan Sobung Sarka Indonesia, program kegiatan yang 

dilaksanakan, serta bagaimana kondisi sampah masyarakat perkotaan 

Kabupaten Jember. Selain itu peneliti juga dapat memperoleh data 

mengenai kebijakan pemerintah terkhusus dalam menyikapi dan 

menangani masalah sampah di lokasi tersebut. 

2. Ketua Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

Mengenai informasi yang didapatkan dari ketua yayasan Sobung 

Sarka Indonesia yaitu Ibu Dina Putu Ayu, peneliti akan memperoleh data 

mengenai latar belakang serta program-program pemberdayaan dari 

yayasan tersebut, khususnya dalam program daur ulang tekstil. 

3. Anggota Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari anggota dari yayasan 

Sobung Sarka Indonesia yaitu Saudari Dita yang merupakan bendahara 

dari yayasan tersebut. Dari subyek tersebut peneliti akan memperoleh data 

mengenai proses dalam setiap program pemberdayaan komunitas tersebut 

khususnya dalam program Bank Klambi dan SokaCycle yang merupakan 

program daur ulang tekstil. 

4. Peserta Kegiatan Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari anggota yang pernah 

terlibat dalam kegiatan pelaksanaan program yayasan Sobung Sarka 

Indonesia, di mana anggota yang dimaksudkan tersebut merupakan 

masyarakat perkotaan kabupten Jember yang didampingi oleh yayasan 



47 
 

 
 

Sobung Sarka Indonesia dalam proses pemberdayaan. Dalam hal ini, 

peneliti memilih sebanyak dua subyek di mana satu diantaranya 

merupakan masyarakat yang saat ini telah ditunjuk untuk juga menjadi 

ketua direksi dari program kegiatan Bank Klambi. Dari kedua subyek 

tersebut peneliti akan memperoleh data mengenai apa saja yang dampak 

atau perubahan yang mereka alami setelah mengikuti kegiatan daur ulang 

tekstil, serta bagaimana tanggapan mereka mengenai program kegiatan 

daur ulang tekstil yang diadakan oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia. 

5. Tokoh Masyarakat 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari tokoh masyarakat di 

lokasi penelitian yaitu Bapak Muji yang juga merupakan penggiat dari 

beberapa gerakan yang juga berupaya dalam penanganan dan pengelolaan 

sampah, peneliti akan memperoleh data mengenai bagaimana tanggapan 

dari adanya yayasan Sobung Sarka Indonesia jika dinilai berdasarkan 

perspektif keagamaan atau perspektif Dakwah. 

Tabel 3.1 
Tabel Keterangan Informan  Penelitian 

 
No Nama Jabatan Keterangan 
(1) (2) (3) (4) 
1. Bapak Nurul 

Hidayah (Cak 
Oyong) 

Founder Yayasan 
Sobung Sarka Indonesia 
dan Bagian dari  
Dinas Lingkungan 
Hidup (Kasi 
Pengelolaan Sampah) 

Informan 
Kunci (Key 
Informant) 

2. Ibu Dina Putu Ayu Ketua Yayasan Sobung 
Sarka Indonesia 

Informan 
Kunci (Key 
Informant) 

3. Saudari Dita Anggota Yayasan 
Sobung Sarka Indonesia 

Informan 
Kunci (Key  
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No Nama Jabatan Keterangan 
(1) (2) (3) (4) 

   Informant) 
4. Saudari Rina Peserta Kegiatan 

Yayasan Sobung Sarka  
Indonesia dan Ketua 
Direksi Program Bank 
Klambi 

Informan 
Kunci (Key  
Informant) 

 

5. Saudari Riska Peserta Kegiatan di 
Yayasan Sobung Sarka 
Indonesia 

Informan 
Pendukung 
(Support 
Informant) 

6. Bapak Muji Tokoh Masyarakat dan 
Bagian dari Bank 
Sampah Jember 

Informan 
Pendukung 
(Support 
Informant) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan usaha peneliti dalam memperoleh data yang sesuai dengan 

fokus penelitian yang dikaji dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan 

beberapa teknik yang akan dilakukan, yaitu: 

1. Wawancara 

Menurut Kerlinger dalam R.A. Fadhallah wawancara merupakan 

suatu cara yang dilakukan seorang penanya (interviewer) kepada orang 

lain yang akan membantu memberikan jawaban dari beberapa pertanyaan 

yang telah disiapkan dan diajukan oleh penanya kepadanya dengan melalui 

proses tatap muka secara langsung di antara keduanya.60 Atau juga dapat 

didefinisikan bahwasanya wawancara merupakan pola interaksi dalam 

berkomunikasi di mana akan ada satu orang yang berperan menjadi 

penanya dan yang lainnya berperan sebagai orang yang akan diberikan 

pertanyaan dan memiliki tugas untuk memberikan jawaban atau penjelasan 

                                                           
60 R.A. Fadhallah, Wawancara  (Jakarta Timur: UNJ Press, 2021), 1. 
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perihal tujuan penanya yaitu untuk mengetahui sesuatu secara lebih 

mendalam disertai dengan data valid yang dibutuhkan.61 

Dalam penelitian ini wawancara semi terstruktur merupakan metode 

wawancara yang akan digunakan. Wawancara semi terstruktur merupakan 

kegiatan wawancara yang dilakukan dengan adanya penanya yang telah 

mempersiapkan butir-butir pertanyaan yang akan diajukan kepada pemberi 

informasi atau jawaban, dengan urutan pertanyaan yang diajukan lebih 

bersifat fleksibel dan mengalir begitu saja.62 Artinya urutan butir 

pertanyaan yang akan diajukan peneliti terhadap subyek atau informan 

tidak wajib sama dengan urutan yang telah dipersiapkan namun setiap 

pertanyaan yang disampaikan masih sesuai dengan tema penelitian. 

2. Observasi 

Suharsimi Arikunto mendefinisikan observasi sebagai teknik 

pengamatan secara langsung yang dilakukan secara sadar terkait 

pengamatan akan suatu fenomena yang sedang terjadi atau kegiatan yang 

sedang dilakukan dengan menggunakan pengindraan sebagai alat bantu 

dalam setiap prosesnya.63 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan pengamatan secara langsung mengenai proses pemberdayaan 

masyarakat perkotaan yang dilakukan oleh yayasan Sobung Sarka 

Indonesia melalui kegiatan daur ulang sampah tekstil, faktor penghambat 

                                                           
61 Ibid., 2. 
62 Ibid., 8. 
63 Suhailasari Nasution, dkk, Teks Laporan Hasil Observasi Untuk Tingkat SMP Kelas VII (t.k: 

Guepedia, 2021), 13. 
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dan pendukung, dampak dari adanya program komunitas, dan bagaimana 

perspektif Islam dalam menanggapi setiap kegiatan yang menjadi program 

pemberdayaan dalam komunitas tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan sejumlah data yang dikumpulkan dalam 

bentuk data berupa data secara tertulis atau dalam bentuk gambar yang 

dijadikan sebagai pelengkap data yang akan dicantumkan dalam hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan.64 

Adapun upaya yang dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan 

dokumentasi berupa dokumen yang berhubungan dengan yayasan Sobung 

Sarka Indonesia dan program yang dilakukan dalam proses pemberdayaan 

masyarakat perkotaan, foto saat berlangsungnya kegiatan program 

pemberdayaan, foto bersama dengan peneliti saat melakukan wawancara, 

dan dokumen lainnya yang dibutuhkan sebagai pendukung dan penguat 

data dalam hasil penelitian. 

E. Analisis Data 

Analisis data berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, 

menjadi satu hal penting yang tidak dapat terlewatkan. Pasalnya dengan 

melakukan analisis data tersebut nantinya akan mampu memberikan nilai atau 

makna dari data yang telah didapatkan dan dikumpulkan oleh peneliti yang 

akan dipaparkan dalam hasil karya ilmiahnya.65 Milles dan Huberman dalam 

Sugiyono menjelaskan bahwasanya proses analisis data dalam penelitian 

                                                           
64 Setiawan, Metode, 146. 
65Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Malang,: UIN-Maliki Press,2010), 119. 
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kualitatif perlu dilakukan secara terus menerus hingga selesai sampai akhir.66 

Adapun proses dalam menganalisis data berdasarkan penelitian kualitatif, 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 
Model Analisis Data Interaktif Milles & Huberman  

 
1. Reduksi Data 

Meredukasi data yaitu kegiatan merangkum data yang didapatkan 

dengan diperhatikan hal-hal apa saja yang menjadi bagian terpenting.67 

Sehingga berdasarkan proses redukasi data tersebut maka peneliti dapat 

menguraikan data secara lebih jelas sehingga mampu memberikan 

kemudahan bagi peneliti dalam mengumpulkan data berikutnya. 

2. Penyajian Data 

Menyajikan data merupakan upaya melakukan mendisplay data yang 

telah didapatkan dengan melakukan penguraian secara singkat, mencari 

hubungan antar kategori sehingga mampu memudahkan peneliti dalam hal 

                                                           
66Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),246. 
67 Ibid., 247. 

Redukasi Data 
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memahami terkait suatu permasalahan yang sedang terjadi dan dapat 

menentukan hal apa saja yang akan dilakukan selanjutnya.68 

3. Penarikan Kesimpulan 

Menentukan suatu kesimpulan adalah upaya untuk menjelaskan data 

yang didapatkan serta bagaimana pemahaman peneliti terhadap data 

tersebut.69 Upaya yang dilakukan peneliti pada tahapan ini yaitu 

melakukan upaya menarik kesimpulan berdasarkan informasi dan data 

yang diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi di 

mana hasil kesimpulan yang diperoleh tentu harus bisa 

dipertanggunjawabkan kebenarannya. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data menjadi salah satu hal penting untuk dilakukan dalam 

hasil penelitian kualitatif. Moleong dalam Umar Sidiq menyebutkan 

bahwasanya apabila suatu data yang didapatkan peneliti agar dapat dipastikan 

kevalidannya sehingga dapat dipertanggungjawabkan maka perlu dilakukan 

teknik keabsahan data ini.70 Untuk memastikan keabsahan data yang 

didapatkan, maka peneliti menggunakan dua jenis teknik triangulasi: 

1. Triangulasi Teknik 

Menurut Sugiyono yang di maksud dengan triangulasi teknik yaitu 

upaya mendapatkan data dengan menggunakan teknik yang sama pada 

                                                           
68Sugiyono, Metode, 249. 
69 Umar Sidiq, Metodologi Penelitian Kualitatif dibidang Pendidikan (Ponorogo: CV Nata Karya, 

2019), 50 
70 Yayat Suharyat, Model Pengembangan Karya Ilmiah Bidang Pendidikan Islam (Klaten: 

Lakeisha, 2022). 194. 
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subyek yang sama pula.71 Dalam hal ini, peneliti melakukan perbandingan 

antara data yang didapatkan melalui teknik pengamatan (observasi), 

wawancara secara langsung, dan didukung dengan dokumentasi sehingga 

data yang didapatkan tidak menimbulkan perspektif yang menimbulkan 

keraguan kebenarannya.  

2. Triangulasi Sumber 

Menurut Sugiyono triangulasi sumber merupakan upaya 

pengumpulan data dengan menggunakan teknik yang sama namun 

dilakukan terhadap beberapa subyek yang berbeda.72 Seperti yang 

dilakukan dalam penelitian ini, untuk mengetahui terkait yayasan Sobung 

Sarka Indonesia peneliti tidak hanya menjadikan ketua komunitas sebagai 

subjek penelitian, namun peneliti juga memilih pihak lain yang dapat 

dijadikan sebagai informan seperti anggota yayasan, masyarakat sekitar, 

atau pihak yang pernah turut serta dalam kegiatan pelatihan komunitas 

tersebut. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada tahap-tahap ini peneliti mencoba menyusun beberapa perencanaan 

yang dilakukan dimulai dari kegiatan persiapan sampai dengan penyusunan 

laporan yang telah didapatkan dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan.73 

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

 

 
                                                           
71 Ibid., 194. 
72 Ibid., 195. 
73IAIN  Jember, Pedoman, 48. 
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1. Tahapan Pra Lapangan 

Dalam tahap ini peneliti melakukan penentuan mengenai lokasi 

penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, mengidentifikasi masalah 

yang akan dikaji, menyusun fokus penelitian, melakukan studi literatur 

sebagai tambahan pemahaman mengenai permasalahan yang dikaji, serta 

mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan pada saat di lapangan seperti 

beberapa butir pertanyaan pada saat wawancara. Selain itu, peneliti juga 

melakukan konsultasi dan pengajuan proposal penelitian dan juga 

mengurus perizinan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti melakukan kunjungan terhadap lokasi yang 

dipilih secara langsung, hal ini dilakukan agar peneliti mulai memahami 

hal apa saja yang perlu dilakukan serta subjek siapa saja yang dijadikan 

sebagai informan sehingga hal ini diharapkan dapat memudahkan peneliti 

saat melakukan interaksi dengan para informan ataupun saat melakukan 

penggalian data melalui wawancara, observasi, dan di sertai dengan 

dokumentasi. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahapan terakhir yang dilakukan oleh peneliti yaitu tahap 

penyelesaian, di mana dalam tahapan ini peneliti mulai menganalisis dan 

menyajikan data serta melakukan penyusunan laporan dan 

mempertahankan hasil penelitian. 

 

 





56 
 

 
 

kehidupan setiap anggota yayasan tersebut.75 Setiap hasil dari pengelolaan 

tersebut diharapkan dapat menghasilkan suatu produk yang mampu 

memiliki nilai kebermanfaatan secara berkelanjutan, serta dapat 

menjadikannya sebagai suatu produk yang juga memiliki nilai ekonomis. Di 

mana dalam segi ekonomis ini diharapkan pula dapat menjadi faktor 

pendukung dalam upaya membantu memberdayakan perekonomian 

masyarakat yaitu dengan berupaya membantu memberikan tambahan 

pendapatan masyarakat sebagai tambahan dalam pemenuhan kebutuhan 

hidup sehari-hari.76 

Yayasan Sobung Sarka Indonesia melakukan daur ulang atau 

pengelolaan sampah pada berbagai jenis sampah, seperti pengelolaan pada 

sampah organik dan sampah anorganik. Kategori sampah organik yang di 

maksudkan di antaranya seperti sisa-sisa buah dan sayur yang kemudian 

diolah dalam kegiatan pelatihan dengan menjadikannya sebagai Eco Enzym. 

Eco Enzym merupakan cairan alami yang dapat digunakan sebagai cairan 

pembersih peralatan rumah tangga. Sedangkan untuk kategori sampah 

anorganik yang di maksudkan di antaranya yaitu berbagai jenis Kertas 

(HVS, kertas semen, kardus, koran, dan lain-lain); Plastik (botol, kaset CD, 

paralon, kresek, dan lain-lain); ataupun Beling (botol sirup, botol kecap, dan 

lain-lain) yang didaur ulang menjadi beberapa kerajinan tangan seperti tas 

botol dari kresek rajut. 77 

                                                           
75 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 7 September 2022. 
76 Anandita Sasmito, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Agustus 2022. 
77 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 7 September 2022. 
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Selain itu, yayasan Sobung Sarka Indonesia juga melakukan daur 

ulang terhadap sampah tekstil. Daur ulang sampah tekstil ini juga menjadi 

suatu hal yang penting, karena tanpa disadari sampah tekstil tersebut juga 

mampu memberikan dampak buruk yang cukup signifikan bagi masyarakat. 

Sehingga dalam hal ini yayasan Sobung Sarka Indonesia melakukan 

penerimaan, penyaluran, pengelolaan, sampai dengan penjualan beberapa 

produk yang berasalkan dari sampah tekstil tersebut.78  

Yayasan Sobung Sarka Indonesia berdiri sejak April, 2019 dan telah 

diresmikan menjadi suatu yayasan secara hukum tepat pada Maret, 2021; 

yang diprakarsai oleh salah satu pegiat lingkungan bebas sampah yaitu 

Bapak Nurul Hidayah atau akrab disapa dengan panggilan Cak Oyong. 

Namun saat ini yayasan Sobung Sarka Indonesia, beralih di ketuai oleh Ibu 

Dina yang juga memiliki visi misi yang sama mengenai lingkungan bebas 

sampah. Yayasan ini memiliki basecamp yang berlokasikan di Jalan Letjen 

S. Parman No. 54, Kali Oktak, Karangrejo, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember. Untuk sasaran dari setiap kegiatan yang diadakan 

memang lebih banyak diikuti oleh masyarakat yang bertempat tinggal di 

sekitaran pusat kota Jember, namun hal tersebut tidak menutup kesempatan 

bagi para masyarakat yang juga bertempat tinggal di daerah pedesaan 

ataupun jauh dari pusat kota untuk turut berpartisipasi pada setiap kegiatan 

yang diadakan oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia tersebut.79 

                                                           
78 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 22 September 2022. 
79 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 22 September 2022. 
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Informasi mengenai setiap kegiatan yayasan Sobung Sarka Indonesia 

dapat diketahui melalui akun Instagram yayasan tersebut yang diberi nama 

@sobungsarka. Hal ini dilakukan sebagai bentuk pemanfaatan sosial media 

yang saat ini terus mengalami perkembangan setiap harinya dengan sebaik-

baiknya.80 Yayasan Sobung Sarka Indonesia tersebut memiliki beberapa 

kegiatan yang dibentuk juga sebagai suatu bidang usaha, diantaranya yaitu 

Sokacycle, Sokabulkstore, Pasar Tarum, dan Bank Klambi. Selain itu, 

kegiatan inti seperti melakukan edukasi dan sosialisasi juga seringkali 

dilakukan dalam berbagai forum, baik forum sekolah, ibu-ibu PKK, ataupun 

forum pengajian yang dilaksanakan di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat.81 

2. Sejarah Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

Sejarah singkat komunitas Sobung Sarka di kota Jember yang 

dibentuk oleh Bapak Nurul Hidayah atau Cak Oyong yang merupakan 

founder dari Yayasan Sobung Sarka Indonesia yang saat ini juga 

mendapatkan amanah untuk menjadi bagian dari Dinas Lingkungan Hidup 

sebagai penyuluh lingkungan hidup ahli dan juga sebagai subkoordinator 

pengelolaan sampah. Sejarahnya bermula dari tahun 2017, yang pada saat 

itu Cak Oyong mendapatkan amanah untuk menjadi bagian di Dinas 

Perikanan dimana pada saat itu pula Cak Oyong ditugaskan untuk 

melakukan kegiatan pelepasan tukik (sebutan lain dari anak penyu dalam 

bahasa Jawa). Di mana pada saat itu, Cak Oyong menemukan tukik yang 

                                                           
80 Dina Putu Ayu Kristianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 3 September 2022. 
81 Anandita Sasmito, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Agustus 2022. 
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mati di pinggiran pesisir dan setelah dibuka bagian perutnya ditemukanlah 

banyaknya sampah plastik di dalamnya. Hal itulah yang menjadi salah satu 

alasan dan semangat Cak Oyong untuk berbagi informasi terhadap 

masyarakat mengenai bahaya dari adanya sampah apabila tidak dapat 

dikelola dengan baik. 82  

Pada penghujung tahun 2018, Cak Oyong mulai merealisasikan 

keinginan dan niatan terbesarnya yaitu niatan untuk berbagi dalam bentuk 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat yang pada saat itu beliau lakukan 

secara mandiri. Cak Oyong mulai melakukan sosialisasi dan edukasi 

mengenai bahaya apa saja yang akan disebabkan oleh sampah jika tidak 

dilakukan upaya pengelolaan atau daur ulang sampah. Dalam setiap 

kegiatan kunjungan Cak Oyong ke beberapa forum untuk melakukan 

sosialisasi ataupun edukasi, seperti pada forum sekolah bersama anak-anak, 

forum ibu-ibu pengajian, PKK, dan lain sebagainya; Cak Oyong seringkali 

mendapatkan pertanyaan mengenai asalnya dari mana, yang mana 

pertanyaan tersebut secara tidak langsung di maksudkan masyarakat untuk 

menanyakan asal lembaga atau komunitas Cak Oyong. Sehingga Cak 

Oyong menghadirkan nama Sobung Sarka sebagai jawaban dari setiap 

pertanyaan yang diajukan masyarakat kepada Cak Oyong pada saat 

melakukan kunjungan ke berbagai lokasi untuk melakukan edukasi dan 

sosialisasi.83 

                                                           
82 Dina Putu Ayu Kristianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 3 September 2022. 
83 Nurul Hidayah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 13 September 2022. 
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Berdasarkan hal tersebut, pada April, 2019 Cak Oyong juga mulai 

tergerak untuk berbagi informasi dan pengetahuan mengenai dampak 

bahaya yang disebabkan oleh sampah tersebut dengan memanfaatkan media 

sosial yang saat ini semakin hari semakin berkembang dan mulai digunakan 

oleh berbagai kalangan. Instagram menjadi platform media sosial yang 

digunakan, dengan media tersebut Cak Oyong membuat akun baru dengan 

bernamakan @sobungsarka.84 

Dalam akun Instagram tersebut, Cak Oyong membagikan informasi 

mengenai edukasi bagaimana cara yang dapat dilakukan dalam menjaga 

lingkungan, informasi workshop ataupun pelatihan dalam upaya 

memanfaatkan kembali sampah yang ada di sekitar dengan cara daur ulang 

dan lain sebaginya; selain itu beliau juga membagikan mengenai kegiatan 

apa saja yang dilakukan oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia dengan 

harapan masyarakat dapat tergerak untuk turut serta berpartisipasi di 

dalamnya dan dengan tujuan setiap informasi edukasi ataupun kegiatan yang 

dilakukan Sobung Sarka dapat menjadi solusi dalam upaya meminimalisir 

sampah khususnya sampah yang ada di kota Jember.85 

Adanya akun Intagram yayasan Sobung Sarka Indonesia tersebut, 

ternyata menghadirkan banyak tanggapan positif dari masyarakat khususnya 

masyarakat yang bertempat tinggal di pusat kota Jember. Hal tersebut di 

karenakan masyarakat yang mulai sadar mengenai adanya dampak buruk 

yang disebabkan oleh sampah apabila tidak dilakukan penanganan dan 

                                                           
84 Nurul Hidayah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 13 September 2022. 
85 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 22 September 2022. 
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pengelolaannya secara baik dan benar. Cak Oyong menyebutkan 

bahwasanya pada saat itu semakin banyaklah permintaan masyarakat untuk 

didatangi dan diberikan wawasan mengenai bagaimana menjaga lingkungan 

agar bebas dari sampah, serta bagaimana cara mengelolanya.86  

Dengan semakin bertumbuhnya kesadaran masyarakat tersebut, 

memberikan pengaruh pula pada semakin banyaknya forum komunitas, 

lembaga, atau organisasi yang meminta bantuan Cak Oyong untuk hadir 

berkunjung sembari memberikan sosialisasi dan edukasi tentang sampah. 

Hal itulah yang membuat Cak Oyong merasa bahwa dirinya perlu untuk 

mulai mencari partner yang dapat bersama-sama melakukan kegiatan 

tersebut. Dengan semakin luasnya relasi yang dimiliki Cak Oyong dari 

beberapa kegiatan pelatihan dan sosialisasi mengenai lingkungan, hal 

tersebut dapat mempermudah Cak Oyong dalam menemukan enam orang 

yang dianggap memiliki visi dan misi yang sama dengannya yaitu dalam 

berupaya meminimalisir jumlah volume sampah yang ada di kota Jember.87 

Setelah itu, Cak Oyong bersama dengan anggota yayasan Sobung 

Sarka Indonesia lainnya mulai memperkuat gerakan dari yayasan tersebut 

dengan mengadakan beberapa program kegiatan yang tentunya berfokus 

sesuai dengan visi misi yang ada. Kemudian Sobung Sarka berlanjut 

melakukan peresmian nama gerakan mereka secara hukum yang dibantu 

oleh bagian notaris tertentu, sehingga tepat pada tanggal 9 Maret 2021 

                                                           
86 Nurul Hidayah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 13 September 2022. 
87 Nurul Hidayah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 13 September 2022. 
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Sobung Sarka diresmikan menjadi suatu yayasan dengan diberi nama resmi 

menjadi yayasan Sobung Sarka Indonesia.88 

 Gambar 4.1 
Akta Pendirian Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

 
 

3. Visi Misi Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

Adapun visi misi yang dimiliki oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia 

secara garis besar yaitu melakukan fokus untuk bergerak dalam upaya 

pencegahan pencemaran lingkungan dengan melakukan upaya minimalisir 

                                                           
88 Nurul Hidayah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 13 September 2022. 
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sampah yang di antaranya dilakukan dengan melalui kegiatan daur ulang 

sampah. Apabila visi misi tersebut dijabarkan secara sistematis sesuai 

dengan yang ada pada yayasan Sobung Sarka Indonesia yaitu menstimula 

masyarakat memiliki kesadaran terhadap dampak buruk sampah dan mampu 

melakukan 5R (Reduce, Refuse, Reuse, Rot, dan Recycle) dari rumah 

masing-masing.89 

4. Struktur Kepengurusan Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

Anggota kepengurusan dalam yayasan Sobung Sarka Indonesia 

sifatnya tidak terbuka secara umum sehingga yayasan tersebut tidak pernah 

melakukan pengadaan perekrutan anggota.90Setelah Sobung Sarka 

diresmikan menjadi suatu yayasan, mulai terbentuklah suatu kepengurusan 

yang lebih terstruktur dari sebelumnya. Adapun struktur kepengurusan yang 

ada dalam yayasan Sobung Sarka Indonesia, yaitu:91 

  

                                                           
89 Dina Putu Ayu Kristianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 3 September 2022. 
90 Anandita Sasmito, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Agustus 2022. 
91 Dina Putu Ayu Kristianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 3 September 2022. 
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5. Program Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

Yayasan Sobung Sarka Indonesia memiliki beberapa program 

kegiatan yang dilakukan. Sehingga kegiatan yayasan tersebut tidak hanya 

berfokus pada satu kegiatan daur ulang sampah organik, anorganik, ataupun 

tekstil saja. Melainkan terdapat pula kegiatan berupa sosialisasi, edukasi, 

pelatihan, dan juga partisipasi pada beberapa event yang ada di kota Jember; 

yaitu dengan mengadakan bazar umum untuk produk-produk yang 
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Gambar 4.2 
Struktur Kepengurusan Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

Tahun 2021-2022 (Saat Ini) 
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berkategorikan produk ramah lingkungan, serta produk hasil dari daur ulang 

yang mereka lakukan.92 

Maka berdasarkan hasil observasi peneliti, dapat diketahui beberapa 

program kegiatan yayasan Sobung Sarka Indonesia, antara lain yaitu:93 

a. Sosialisasi dan Edukasi 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi yang dilakukan oleh yayasan 

Sobung Sarka Indonesia ini seringkali dilaksanakan dalam beberapa 

forum dari suatu lembaga, komunitas, ataupun organisasi; di mana 

kegiatan tersebut selain dilakukan secara langsung yaitu dengan adanya 

tatap muka antara pemateri dari Sobung Sarka dengan para peserta 

(offline). Selain itu, kergiatan tersebut juga beberapa kali juga 

dilaksanakan dalam forum dengan tanpa adanya tatap muka secara 

langsung antara pemateri dan peserta dengan memanfaatkan aplikasi 

tertentu (online). Jumlah peserta yang berkontribusi dalam kegiatan ini 

bisa mencapai kurang lebih 50 peserta. Banyaknya peserta tersebut 

disesuaikan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan dan juga cara 

pelaksanaan. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga keefektifan 

keberlangsungan kegiatan tersebut.94              

Mengenai program kegiatan ini, baik dari segi tema, waktu 

pelaksanaan, siapa yang akan menjadi pemateri, dan lain sebagainya; 

biasanya informasi yang bersangkutannya dengannya akan dibagikan 

melalui akun Instagram Sobung Sarka. Hal tersebut diharapkan 
                                                           
92 Anandita Sasmito, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Agustus 2022. 
93 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 22 September 2022. 
94 Dina Putu Ayu Kristianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 3 September 2022. 
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jangkauan peserta yang dapat mengetahui informasi kegiatan tersebut 

lebih bersifat tidak terbatas dan lebih luas. Maksudnya untuk informasi 

kegiatan tersebut nantinya tidak hanya diketahui dan diikuti oleh 

masyarakat kota Jember saja, melainkan juga terbuka untuk masyarakat 

dari berbagai kota lainnya juga. Terkecuali bagi beberapa forum yang 

memang diadakan khusus untuk suatu lembaga, komunitas, atau 

organisasi tertentu. Di mana biasanya dari pihak tersebut yang meminta 

pembatasan jumlah peserta atau mengadakan syarat dan ketentuan 

khusus bagi para peserta yang diperbolehkan untuk turut berpartisipasi 

di dalam kegiatan tersebut.95 

b. Pelatihan 

Kegiatan ini tidak jauh berbeda dengan kegiatan sebelumnya yaitu 

kegiatan sosialisasi dan edukasi. Baik dari segi bagaimana cara 

pelaksanaannya, pembagian informasi dari yayasan Sobung Sarka 

Indonesia itu sendiri, dan juga mengenai siapa saja peserta yang dapat 

turut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Untuk peserta yang 

berkontribusi dalam kegiatan ini biasanya berjumlahkan kurang lebih 

20 peserta dengan memperhatikan keefektifan keberlangsungan 

kegiatan pelatihan tersebut.96 

Selain adanya beberapa kesamaan tersebut, tentu terdapat pembeda 

di antara keduanya yaitu di mana dalam suatu pelaksanaan  kegiatan 

pelatihan tidaklah hanya sebatas sharing ilmu pengetahuan yang 

                                                           
95 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 22 September 2022. 
96 Anandita Sasmito, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Agustus 2022. 
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dihubungkan dengan teori dan kondisi realita yang ada dan dilanjutkan 

dengan sesi tanya jawab atau diskusi antara peserta dengan pemateri, 

namun dalam kegiatan pelatihan tersebut disertakan pula praktek 

bagaimana cara pelaksanaannya. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh yayasan Sobung Sarka 

Indonesia di antaranya yaitu pelatihan pembuatan sabun batang atau 

cair dari minyak jelantah, pelatihan merajut cover pot dari kaos bekas, 

pelatihan teknik quilting untuk pembuatan sarung bantal, pembuatan 

hand sanitizer gel, pelatihan merajut menggunakan bahan kresek, 

pembuatan pot dari handuk bekas, pembuatan eco enzyme, dan lain 

sebagainya.97 

c. Pengelolaan (daur ulang) 

Kegiatan pengelolaan atau daur ulang sampah yang dilakukan oleh 

yayasan Sobung Sarka Indonesia disebut juga sebagai bidang usaha 

bagi yayasan tersebut. Untuk hasil penjualan dari produk hasil daur 

ulang ini, nantinya akan dialokasikan pada beberapa kepentingan atau 

kegiatan yayasan, dan juga upah bagi setiap masyarakat yang turut serta 

membantu di dalamnya. Pemberian upah yang di maksudkan tersebut 

dapat menjadi upaya memberdayakan masyarakat dengan 

meningkatkan tingkat pendapatan sebagai pemenuh setiap kebutuhan 

hidup mereka. Produk hasil daur ulang di pasarkan melalui dua cara, 

yaitu dengan cara offline dengan mengadakan bazar atau pameran; dan 

                                                           
97 Anandita Sasmito, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Agustus 2022. 
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juga melalui cara online dengan memanfaatkan akun Instagram yang 

dimiliki oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia.98 

Maka berdasarkan informasi tersebut, dapat diketahui bahwa 

beberapa kegiatan pengelolaan yang ada antara lain yaitu Sokacycle, 

Sokabulkstore, dan Bank Klambi. 

1) Sokacycle 

Merupakan kegiatan pengelolaan sampah yang di awali 

dengan penerimaan penyetoran sampah dari masyarakat yang dapat 

disebut sebagai nasabah sampah, lalu dilanjutkan dengan 

penimbangan sampah yang dimiliki nasabah sampah tersebut di 

mana untuk biaya tukar per kilo nya tidak tetap (naik-turun) dan 

berbeda-beda di setiap jenisnya.99             

Kategori sampah yang dapat disetorkan merupakan sampah 

kategori sisa konsumsi anorganik yang bisa didaur ulang, antara 

lain yaitu: Kertas (HVS, kertas semen, kardus, koran, dan lain-

lain); Logam (tembaga, kaleng, alumunium, paku, dan lain-lain); 

Plastik (botol, kaset CD, paralon, kresek, dan lain-lain); Beling 

(botol sirup, botol kecap, dan lain-lain); dan juga minyak jelantah, 

gembosan (sandal, sepatu, tas, styrofoam).100Mengenai informasi 

waktu pelaksaan penerimaan dan penimbangan sampah tersebut 

                                                           
98 Dina Putu Ayu Kristianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 3 September 2022. 
99 Dina Putu Ayu Kristianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 3 September 2022. 
100 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 22 September 2022. 
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dapat diketahui melalui akun Instagram program kegiatan tesebut, 

dengan nama akunnya yaitu @sokacycle.id.101 

2) Sokabulkstore 

Merupakan kegiatan yang diadakan sebagai solusi dalam 

penyediaan barang-barang yang dapat membantu pengurangan 

penggunaan barang yang sifatnya sekali pakai dan juga sebagai 

bentuk upaya pengurangan penggunaan plastik. Maka berdasarkan 

hal tersebut yayasan Sobung Sarka Indonesia menyediakan 

beberapa kebutuhan dapat dibeli secara isi ulang (refill ) dengan 

membawa wadah kosong dari rumah; di mana beberapa kebutuhan 

tersebut di pasar atau di toko-toko klontong biasa dijual dalam 

bentuk kemasan, seperti detergen cair, pewangi pakaian, madu, dan 

lain sebagainya. 

Selain itu yayasan Sobung Sarka Indonesia juga menyediakan 

beberapa produk yang ramah lingkungan atau mudah dalam proses 

kompos alami, seperti lerak yang merupakan sabun cuci pakaian 

tradisional, loofah sebagai pengganti sponge sekali pakai untuk 

mandi atau cuci piring, paket stainless straw sebagai pengganti 

sedotan plastik, pupuk organik hasil dari budidaya cacing, dan lain 

sebagainya. Untuk nama akun Instagram kegiatan ini yaitu 

@sokabulkstore.102 

 

                                                           
101 Dina Putu Ayu Kristianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 21 September 2022. 
102 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 22 September 2022. 
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3) Bank Klambi 

Merupakan kegiatan pengelolaan sampah sisa konsumsi 

tekstil yang ada di yayasan Sobung Sarka Indonesia yang bermula 

sejak 1 Desember 2020 sesuai dengan postingan pertama di akun 

Instagram kegiatan ini yaitu @banklambi.103 Kegiatan ini bermula 

dari adanya niatan yayasan Sobung Sarka Indonesia untuk menjadi 

bagian dalam mengatur sirkulasi donasi pakaian yang diberikan 

pada saat terjadi bencana alam. Selain itu, yayasan Sobung Sarka 

Indonesia juga bertujuan untuk menampung pakaian bekas yang 

diberikan oleh para nasabah kepada yayasan, di mana para nasabah 

berkeinginan agar pakaian mereka tidak terbuang begitu saja.104 

Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh peneliti dalam 

kegiatan wawancara yang dilakukan dengan beberapa narasumber 

yang ada, dapat diketahui pula bahwa upaya yayasan Sobung Sarka 

Indonesia dalam melakukan daur ulang tekstil semakin kuat setelah 

mengetahui sikap dan kondisi masyarakat terhadap sisa konsumsi 

tekstil. Di mana setelah yayasan Sobung Sarka Indonesia mulai 

menerima dan menyalurkan donasi masyarakat berupa pakaian. 

Setelah dari pihak yayasan melakukan sortir ulang, ternyata 

ditemukan beberapa pakaian yang dapat dikategorikan sebagai 

pakaian tidak layak pakai yang nantinya tentu tidak akan terpakai, 

tertumpuk begitu saja, atau bahkan akan dibuang lagi oleh 

                                                           
103 Anandita Sasmito, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Agustus 2022. 
104 Rina, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 September 2022. 



71 
 

 
 

masyarakat. Kebiasaan buruk masyarakat ketika membuang sisa 

tekstil tersebut, seringkali menjadikan sungai sebagai tempat 

pembuangan yang dianggap efektif dan mudah untuk dijangkau. 

Hal tersebut sangat disayangkan oleh pihak yayasan Sobung Sarka 

Indonesia, karena niatan awal mereka untuk membantu justru 

menjadi peluang dari terjadinya permasalahan baru.105 

Maka berdasarkan hal tersebut, yayasan Sobung Sarka 

Indonesia melakukan penerimaan, pemilahan, pengelolaan ataupun 

pendistribusian, sampai dengan penjualan beberapa produk yang 

berasalkan dari sampah tekstil tersebut. Kegiatan daur ulang 

dengan memanfaatkan sampah tekstil sisa konsumsi masyarakat 

yang dikirimkan kepada pihak Sobung Sarka ini, tentu diharapkan 

dapat menjadi sebagai sesuatu yang lebih bermanfaat dan dapat 

memiliki nilai ekonomis. Kebermanfaatan yang di maksudkan 

tersebut dapat melalui proses daur ulang bagi pakaian yang dapat 

dikategorikan sebagai limbah tekstil sehingga sudah tidak layak 

pakai ataupun melalui cara pendistribusian secara gratis kepada 

masyarakat yang membutuhkan pakaian bagi kategori pakaian yang 

masih layak pakai.106 Beberapa produk hasil daur ulang dari 

yayasan Sobung Sarka Indonesia yang memiliki nilai ekonomis di 

                                                           
105 Anandita Sasmito, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Agustus 2022. 
106 Anandita Sasmito, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Agustus 2022. 
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bahan yang digunakan dalam kegiatan daur ulang tersebut tentu 

berbahan dasar tekstil yang sudah tidak terpakai (limbah tekstil).109 

B. Penyajian Data dan Analisis 

            Dalam memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti melakukan kegiatan 

wawancara dan pengamatan mengenai proses upaya pemberdayaan masyarakat 

perkotaan melalui kegiatan daur ulang tekstil oleh yayasan Sobung Sarka 

Indonesia Kabupaten Jember. Sehingga berdasarkan kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti tersebut, maka hasil yang didapatkan yaitu sebagai berikut: 

1. Proses Pemberdayaan Masyarakat Perkotaan Kabupaten Jember oleh 

Yayasan Sobung Sarka Indonesia melalui Kegiatan Daur Ulang Sampah 

Tekstil 

Proses pemberdayaan masyarakat perkotaan yang di maksudkan 

dalam hal ini yaitu proses dalam mewujudkan suatu masyarakat perkotaan 

yang dapat memiliki kesadaran dan kepedulian yang tinggi terhadap upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengubah kondisi masyarakat menjadi lebih 

baik, mandiri, dan mampu memiliki pola berfikir (mindset) baru yang 

dapat mengarahkan pada suatu pemikiran masyarakat yang lebih produktif 

dan inovatif. 

Di antara upaya awal yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan 

kegiatan untuk masyarakat sehingga mampu memiliki kesadaran terhadap 

potensi yang dimiliki oleh setiap individu yang ada dikalangan masyarakat 

ataupun potensi yang dapat berasal dari apa yang ada di lingkungan tempat 

tinggal masyarakat tersebut. Sehingga dari upaya awal yang dilakukan 
                                                           
109 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 14 November 2022. 
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lingkungan; diantaranya yaitu melalui pengadaan program kegiatan daur 

ulang tekstil dengan nama program Bank Klambi. 

a. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam proses 

pemberdayaan masyarakat melalui daur ulang tekstil yang dilakukan, 

peneliti melakukan intervensi proses pemberdayaan yang dilakukan 

oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia dengan tujuh tahapan 

pemberdayaan masyarakat menurut Isbandi Rukminto Adi, di mana 

berdasarkan hasil penelitan diketahui bahwasanya terdapat tiga 

tahapan pemberdayaan yaitu tahapan pemformulasian rencana aksi, 

tahapan evaluasi, dan tahapan terminasi yang tidak terlaksana secara 

makimal dalam yayasan Sobung Sarka Indonesia. Uraian hasil 

penelitian tersebut yaitu sebagai berikut: 

1) Tahapan Persiapan 

Pada tahapan persiapan terdapat beberapa hal yang dapat 

dilakukan oleh pihak yayasan Sobung Sarka Indonesia, antara lain 

yaitu mempersiapkan struktur keanggotaan dan mempersiapkan 

lokasi ataupun masyarakat yang akan dibersamai untuk dilakukan 

pendampingan dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Tahapan 

awal ini menjadi satu hal yang penting untuk dilakukan oleh para 

pendamping pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan 

pada tahapan ini para pendamping yaitu pihak dari yayasan 

Sobung Sarka Indonesia berkesempatan untuk menyamakan serta 
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dengan tingkat volume sampah yang ada saat ini menjadi satu hal 

yang mulai menjadi kegelisahan bersama. Sehingga perlu 

dilakukan adanya gerakan yang berupaya dalam suatu perubahan 

yang bertujuan untuk meminimalisir jumlah sampah yang ada dan 

menciptakan suatu lingkungan yang lebih baik, lebih sehat, serta 

semakin terjaga kebersihannya. 

Berdasarkan informasi tersebut pula, peneliti dapat 

mengetahui salah satu kebiasaan masyarakat Kota Jember yang 

dapat menimbulkan suatu masalah yaitu kebiasaan membuang 

sampah secara bebas pada aliran sungai. Kebiasaan ini tentu dapat 

memberikan dampak buruk bagi masyarakat, di antaranya yaitu 

dapat menjadi potensi terjadinya fenomena banjir. Maka dari itu, 

pihak yayasan Sobung Sarka Indonesia mulai menyadari adanya 

suatu permasalahan yang ada di lingkungan Kota Jember dan 

mulai mengidentifikasi permasalahan tersebut dengan mudah 

yaitu cukup dengan mengamati dan melihat secara langsung 

kondisi lingkungan yang ada di sekitarnya. 

3) Tahapan Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan 

Ketepatan dalam melakukan perencanaan alternatif program 

yaitu dapat dilakukan dengan menyesuaikan antara apa 

permasalahan yang akan dihadapi, bagaimana solusi dari 

permasalahan tersebut, serta sumber daya apa saja yang dapat 
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Proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh yayasan 

Sobung Sarka Indonesia salah satunya yaitu melalui adanya 

kegiatan atau program daur ulang tekstil dengan program kegiatan 

yang diberi nama Bank Klambi. Berdasarkan informasi yang 

didapatkan dari beberapa narasumber, peneliti dapat menegtahui 

bahwasanya terdapat beberapa runtutan proses dalam pelaksanaan 

program kegiatan daur ulang tekstil , antara lain yaitu: 

a) Proses Penerimaan 

 
Gambar 4.8 

Tumpukan Tekstil Hasil Donasi Para Nasabah Sampah 
 

Proses penerimaan pakaian (tekstil) yang sudah tidak lagi 

digunakan oleh pihak yayasan Sobung Sarka Indonesia dari 

para nasabah sampah, seringkali diterima dengan melalui 

pengiriman pakaian secara langsung dari para nasabah ke 

lokasi basecamp yayasan ataupun dengan menggunakan jasa 

ekspedisi pengiriman jikalau lokasi para nasabah cukup jauh 

dari lokasi basecamp yayasan. Selain itu, dari beberapa 
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(1) Kategori A, merupakan kategori pakaian hasil donasi 

nasabah/ donatur pakaian yang masih layak jual dengan 

kondisi yang sangat bagus dan aman, seperti pakaian 

reject toko (pakaian yang tidak lolos QC). Tindakan 

lanjutan yang dilakukan untuk pakaian kategori ini 

yaitu dijual kembali di mana saat ini biasa disebut 

dengan penjualan barang preloved atau thrifting. 

(2) Kategori B, merupakan kategori pakaian hasil donasi 

nasabah/ donatur pakaian yang masih layak pakai 

dengan kondisi pakaian yang masih bagus namun 

terdapat sedikit kerusakan seperti kerusakan pada 

bagain kancing, resleting, dan lain sebagainya. 

Tindakan lanjutan yang dilakukan untuk pakaian 

kategori ini yaitu dilakukan perbaikan pada bagain yang 

rusak lalu kemudian didonasikan kepada masyarakat 

yang membutuhkan. 

(3) Kategori C, merupakan kategori pakaian hasil donasi 

nasabah/ donatur pakaian yang sudah tidak layak pakai. 

Tindakan lanjutan yang dilakukan untuk pakaian 

kategori ini yaitu upcycle atau daur ulang untuk diolah 

menjadi suatu barang baru dengan memunculkan nilai 

kebermanfaatan lanjutan, nilai jual, dan ramah 

lingkungan. 
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c) Sarana Prasarana 

 
Gambar 4.16 

Tempat Penyimpanan Pakaian Bank Klambi 
 
Penyediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan 

program kegiatan daur ulang tekstil yang dilakukan oleh 

yayasan Sobung Sarka Indonesia tergolong kurang memadai, 

di antaranya yaitu tempat penyimpanan pakaian pemberian 

dari para nasabah atau donatur yang belum maksimal dan 

kurang strategis, sehingga pakaian yang ada di Bank Klambi 

tidak tertata secara rapi dikarenakan keterbatasan tempat.160 

 
Gambar 4.17 

Kondisi Tumpukan Pakaian di Bank Klambi  
                                                           
160 Observasi di Yayasan Sobung Sarka Indonesia, 7 September 2022. 
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berpartisipasi dalam kegiatan daur ulang tekstil tersebut; menjadi 

salah satu contoh penerapan yayasan Sobung Sarka Indonesia 

terhadap prinsip kesetaraan atau persamaan derajat antar umat 

manusia. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyimpulkan beberapa temuan yang didapatkannya melalui observasi, 

wawancara, ataupun dokumentasi mengenai proses pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia Kabupaten Jember. 

Secara teknis yang telah atau akan dilaksanakan oleh pihak yayasan Sobung 

Sarka Indonesia tersebut, peneliti menemukan beberapa hal yang berkaitan 

dengan tahapan pemberdayaan, tujuan pemberdayaan, faktor penghambat dan 

pendukung, serta proses pemberdayaan ditinjau dari segi prinsip pemberdayaan 

ditinjau dari perspektif Dakwah. 

Mengenai beberapa hal tersebut dan juga fokus masalah dalam 

penelitian ini, berdasarkan hasil temuan peneliti dapat diketahuai bahwasanya 

terdapat beberapa hal yang telah terlaksana dan terdapat pula yang belum 

terlaksana secara maksimal. Berikut penjelasan mengenai hasil temuan peneliti 

disesuaikan dengan fokus masalah dan teori yang digunakan yaitu: 

1. Proses Pemberdayaan Masyarakat Perkotaan Kabupaten Jember oleh 

Yayasan Sobung Sarka Indonesia melalui Kegiatan Daur Ulang Sampah 

Tekstil 
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menjadikannya sebagai sarana penyamaan persepsi, tujuan, dan 

pengenalan antara pihak yayasan dengan masyarakat. 

2) Tahapan Pengkajian (assesment) 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh, ditemukan 

bahwasanya pada tahapan pengkajian, yayasan Sobung Sarka 

Indonesia melakukan identifikasi permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh masyarakat khusunya mengenai permasalahan 

lingkungan yang diakibatkan oleh sampah baik sampah jenis 

organik, anorganik, dan tekstil. Diketahu dari beberapa pihak 

yayasan, bahwasanya pihak yayasan Sobung Sarka Indonesia 

dalam melakukan identifikasi permasalahan lingkungan tersebut 

cukup mudah yaitu dengan melakukan pengamatan dan melihat 

secara langsung kondisi lingkungan yang ada disekitarnya. 

3) Tahapan Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan 

Merujuk pada data hasil penelitan, dapat diketahui 

bahwasanya pada tahapan perencanaan alternatif program atau 

kegiatan, yayasan Sobung Sarka Indonesia melakukan tindakan 

awal yaitu dengan melakukan edukasi dan pendekatan dengan 

masyarakat melalui berbagai forum kegiatan masyarakat. 

Tindakan tersebut dilanjutkan dengan melakukan sosialisasi dan 

diskusi mengenai perencanaan program yang akan dilaksanakan 

bersama dengan masyarakat yang di maksudkan tersebut. 
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4) Tahapan Pemformulasian Rencana Aksi 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh, ditemukan 

bahwasanya pada tahapan pemformulasian rencana aksi, yayasan 

Sobung Sarka Indonesia sampai saat ini belum melakukan 

kepenulisan program kegiatan apa saja yang akan dilakukan oleh 

pihak yayasan dalam bentuk kepenulisan secara resmi ataupun 

terstruktur. Berdasarkan informasi yang didapatkan, hal tersebut 

didasari karena adanya kesibukan pribadi dari tiap-tiap anggota 

kepengurusan yang ada. 

5) Tahapan Pelaksanaan Program atau Kegiatan 

Merujuk pada data hasil penelitan, dapat diketahui 

bahwasanya pada tahapan pelaksanaan program atau kegiatan, 

yayasan Sobung Sarka Indonesia melakukan beberapa proses 

pemberdayaan melalui kegiatan daur ulang sampah khususnya 

pada proses daur ulang sampah tekstil, yaitu proses penerimaan, 

proses pemilahan (sortir), proses daur ulang atau pendistribusian, 

dan proses penjualan. 

6) Tahapan Evaluasi 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, ditemukan 

bahwasanya pada tahapan evaluasi, yayasan Sobung Sarka 

Indonesia sejauh ini belum pernah melakukan evaluasi setiap kali 

telah melaksanakan suatu program kegiatan. Alasan yang 

disampaikan oleh beberapa pihak anggotan yayasan mengenai hal 
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tersebut yaitu dikarenakan kesibukan tiap-tiap anggota sehingga 

kesempatan untuk melakukan evaluasi secara fokus dalam suatu 

forum khusus tersebut cukup susah untuk direalisasikan. 

7) Tahapan Terminasi 

Merujuk pada data hasil penelitan, dapat diketahui 

bahwasanya pada tahapan terminasi, yayasan Sobung Sarka 

Indonesia belum melaksanakannya secara maksimal. Hal tersebut 

berdasarkan beberapa pernyataan narasumber yang 

menyampaikan bahwasanya setelah melakukan program kegiatan 

dengan masyarakat, pihak yayasan masih melakukan komunikasi 

dengan masyarakat untuk dapat mengetahui dan memantau 

bagaimana perkembangan masyarakat tersebut. 

Berdasarkan uraian dari beberapa tahapan pemberdayaan yang 

tersebut, dengan merujuk pada data yang menjadi hasil penelitian 

yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwasanya 

terdapat tiga tahapan pemberdayaan yang tidak dilaksanakan secara 

maksimal oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia. Tiga tahapan 

tersebut yaitu pada tahapan pemformulasian rencana aksi, tahapan 

evaluasi, dan tahapan terminasi. 

b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Suatu keberhasilan dalam proses pemberdayaan masyarakat 

dapat terwujud apabila tujuan akhir dari kegiatan yang dilaksanakan 
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dapat tercapai sebagaimana mestinya. Sebagaimana tujuan yayasan 

Sobung Sarka Indonesia yang dituangkan dalam visi misi yayasan, 

dimana secara garis besar yaitu bertujuan untuk melakukan upaya 

pencegahan pencemaran lingkungan dengan melakukan minimalisir 

sampah melalui kegiatan daur ulang.  

Mengenai tujuan pemberdayaan masyarakat, Mardikanto dalam 

Suprapto menyebutkan lima tujuan dari adanya pelaksanaan proses 

atau upaya pemberdayaan masyarakat, yaitu:179 

1) Perbaikan Kelembagaan 

Mengenai tujuan perbaikan kelembagaan ini, yayasan 

Sobung Sarka Indonesia mengambil beberapa langkah yang 

dianggap dapat membantu pengoptimalan program kegiatan daur 

ulang sampah, khususnya dalam hal daur ulang limbah tekstil 

yang dimiliki oleh yayasan tersebut. Langkah yang dilakukan 

antara lain yaitu dengan menjalin kerja sama dengan lembaga, 

yayasan, ataupun komunitas lain di Kabupaten Jember dengan 

memiliki fokus kegiatan yang sama dengan yang dimiliki oleh 

yayasan Sobung Sarka Indonesia.  

2) Perbaikan Usaha 

Dalam mewujudkan tujuan pemberdayaan masyarakat dari 

segi perbaikan usaha, yayasan Sobung Sarka Indonesia berupaya 

untuk memberikan kesempatan kepada seluruh masyarakat 

                                                           
179 Suprapto, Pemberdayaan, 21-22. 
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khususnya masyarakat Kabupaten Jember untuk mengembangkan 

skill (kemampuan diri) yang dimilikinya. Upaya yayasan dalam 

membantu mengembangkan kemampuan tersebut dapat 

dicontohkan dalam pengadaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

menjahit bagi masyarakat dengan memanfaatkan limbah tekstil. 

Dengan adanya kegiatan tersebut, diharapkan kemampuan 

masyarakat semakin kompeten sehingga dapat dijadikan sebagai 

modal untuk membangun usaha mereka secara mandiri. 

3) Perbaikan Pendapatan 

Merujuk pada adanya pemberian kesempatan dan peluang 

dari pihak yayasan Sobung Sarka Indonesia bagi masyarakat 

khususnya bagi para penjahit yang ada di Kabupaten Jember, 

yaitu untuk turut berkontribusi dalam proses daur ulang limbah 

tekstil dengan diberikan upah setelahnya. Menjadi salah satu 

upaya yayasan Sobung Sarka Indonesia dalam hal mewujudkan 

salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat yaitu dari segi 

perbaikan pendapatan masyarakat. 

4) Perbaikan Lingkungan 

Dalam upaya mencapai tujuan perbaikan lingkungan, hal 

tersebut sebagaimana visi misi, model gerakan yang dilakukan, 

serta harapan melalui beberapa program kegiatan yang dilakukan 

oleh yayasan Sobung Sarka Indonesia. Merujuk pada beberapa 

hal tersebut, upaya pengurangan jumlah volume sampah melalui 
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kegiatan daur ulang menjadi salah satu fokus dari pihak yayasan 

tersebut. Kegiatan daur ulang terhadap berbagai jenis sampah di 

mana salah satunya yaitu daur ulang tehadap limbah tekstil tentu 

menjadi salah satu wujud nyata yang dilakukan oleh yayasan 

Sobung Sarka Indonesia terhadap upaya memperbaiki situasi dan 

kondisi lingkungan, khususnya lingkungan di Kabupaten Jember. 

5) Perbaikan Kehidupan 

Merujuk pada upaya yang dilakukan oleh yayasan Sobung 

Sarka Indonesia dalam mencapai beberapa tujuan pemberdayaan 

masyarakat yang disebutkan sebelumnya, hal tersebut tentu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tercapainya 

tujuan pemberdayaan yang terakhir yaitu perbaikan kehidupan. 

Perbaikan kehidupan tersebut dapat dilihat dari adanya 

pendampingan yayasan Sobung Sarka Indonesia terhadap 

masyarakat Kabupaten Jember dalam memiliki kemampuan untuk 

menjalin hubungan kerja sama dengan seluas-luasnya, 

kemampuan untuk memnuhi kebutuhan hidupn sehari-hari, 

menjaga kestabilan perekonomian, dan mampu mewujudkan 

lingkungan hidup yang nyaman dan aman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, lima 

tujuan pemberdayaan masyarakat tersebut telah terealisasikan dan 

diupayakan dengan baik oleh pihak yayasan Sobung Sarka Indonesia, 

melalui proses pemberdayaan masyarakat yang diimplementasikan 
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minimnya jumlah anggota, hal tersebut juga disebabkan 

karena belum adanya bagian dari anggota tersebut yang pas 

untuk mengelola bagian digital marketing. Padahal bagian 

tersebut menjadi salah satu komponen penting yang dapat 

memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 

keberlangsungan dan keberlanjutan program kegiatan dur 

ulang tekstil, terutama dalam proses penjualan hasil daur 

ulang tekstil tersebut. 

b) Anggaran Dana 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan, 

mengenai anggaran dana yang menjadi hambatan 

pelaksanaan program kegiatan daur ulang tekstil pada 

yayasan Sobung Sarka Indonesia yaitu dilatarbelakangi oleh 

percepatan penjualan produk hasil daur ulang yang tidak 

dapat dipastikan. Sehingga perlu dilakukan pengalokasian 

dana dengan sebaik mungkin agar supaya tidak 

mempengaruhi pada pelaksanaan program kegiatan yang 

lainnya, di antaranya yaitu pengalokasian dana untuk para 

penjahit yang turut berkontribusi dalam kegiatan daur ulang 

bersama dengan yayasan tersebut. 

c) Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil observasi penelitian, diantara bentuk 

hambatan dalam hal sarana prasarana yang ada pada yayasan 
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Sobung Sarka Indonesia yaitu pada penyediaan tempat 

penyimpanan pakaian hasil pemberian para nasabah atau 

donatur yang tergolong belum maksimal dan kurang strategis. 

Selain itu, belum tersedianya alat pencecah kain juga menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan program kegiatan daur ulang 

tekstil yang dilakukan oleh yayasan tersebut. 

2) Faktor Eksternal 

a) Partisipasi Masyarakat 

Salah satu hambatan dalam pelaksanaan program 

kegiatan daur ulang tekstil yang dilakukan oleh yayasan 

Sobung Sarka Indonesia yaitu kurangnya partisipasi 

masyarakat. Hal tersebut yang disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran masyarakat terhadap dampak buruk dari adanya 

tumpukan sampah, sehingga hal tersebut berpengaruh 

terhadap minat masyarakat untuk berpartisipasi. Padahal jika 

diperhatikan kembali mengenai jumlah volume sampah yang 

semakin tinggi khususnya di lingkungan Kabupaten Jember, 

hal tersebut tentu menjadi alasan dari pihak yayasan dalam 

membutuhkan bantuan tenaga yang lebih juga dari 

masyarakat yang ada di lingkungan tersebut. 

b) Kebijakan Pemerintah 

Berdasarkan hasil penelitian, belum adanya kebijakan 

pemerintah secara tegas mengenai pengelolaan sampah juga 
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menjadi penghambat bagi keberlangsungan program kegiatan 

daur ulang tekstil yang dilakukan oleh yayasan Sobung Sarka 

Indonesia. Di karenakan adanya kebijakan dari pemerintah 

mengenai anjuran dan larangan mengenai sampah tersebut 

dapat menjadi landasan yang kuat dari pihak yayasan untuk 

dengan mudah mengajak masyarakat untuk turut melakukan 

kegiatan daur ulang sampah, di mana di antaranya juga 

dilakukan kepada sampah tekstil. 

b. Pendukung Pemberdayaan Masyarakat 

1) Faktor Eksternal 

a) Hubungan Kerja Sama 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adanya 

hubungan kerja sama menjadi salah satu faktor pendukung 

dalam kegiatan yang dilakukan oleh yayasan Sobung Sarka 

Indonesia; khususnya dalam kegiatan daur ulang tekstil. 

Melakukan kerja sama dengan Bank Sampah yang ada di 

Kabupaten Jember dan juga dengan beberapa komunitas yang 

bergerak di bidang sampah seperti kerja sama yang dilakukan 

bersama dengan gerakan Zerowaste; menjadi pendorong 

untuk yayasan bersama dengan masyarakat yang didampingi 

dalam proses daur ulang tekstil untuk lebih mudah mencpai 

tujuan dari adanya upaya pemberdayaan masyarakat. 
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b) Media Sosial 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diketahui bahwasanya yayasan Sobung Sarka Indonesia 

menjadikan media sosial sebagai alat pendukung 

keberlangsungan program kegiatan daur ulang teksil. 

Perkembangan media sosial pada saat ini dijadikan sebagai 

momentum bagi pihak yayasan untuk lebih memudahkan 

masyarakat untuk mengetahui informasi edukasi ataupun 

kegiatan yang dibagikan oleh pihak yayasan. Selain itu, 

alasan lainnya dari penggunaan media sosial tersebut adalah 

agar supaya jangkauan masyarakat dapat lebih luas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui 

kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi; ditemukan bahwasanya 

terdapat beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

program kegiatan daur ulang tekstil yang dilaksanakan oleh yayasan 

Sobung Sarka Indonesia. Mengenai faktor penghambat secara internal 

terdiri dari: kurangnya jumlah sumber daya manusia yang tergabung dalam 

keanggotaan yayasan, terkendalanya anggaran dana dalam proses 

penjualan produk hasil daur ulang tekstil, dan kurang maksimalnya 

ketersediaan dan keefektifan sarana prasarana yang dimiliki; sedangkan 

untuk faktor penghambat secara eksternal terdiri dari: kurangnya antusias 
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masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan daur ulang tekstil secara 

aktif dan berkelanjutan dan belum adanya ketegasan dalam kebijakan 

pemerintah mengenai masalah sampah. Adapun mengenai faktor 

pendukung secara internal tidak ditemukan oleh penelit, sedangkan untuk 

faktor pendukung secara eksternal terdiri dari: adanya hubungan kerja 

sama antara yayasan Sobung Sarka Indonesia dengan Bank Sampak 

Jember dan beberapa komunitas yang juga bergerak di bidang sampah dan 

juga penggunaan media sosial dengan platform Instagram dan WhatsApp 

sebagai alat pemberdayaan dengan jangkauan yang lebih luas. 

3. Program Pemberdayaan Masyarakat Oleh Yayasan Sobung Sarka 

Indonesia melalui Daur Ulang Tekstil dalam Perspektif Islam 

Dalam hal ini terdapat tiga prinsip pemberdayaan masyarakat yang 

memiliki kesinambungan dengan prinsip dakwah. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, ketiga prinsip tersebut memiliki korelasi 

dengan program kegiatan yang dilaksanakan oleh yayasan Sobung Sarka 

Indonesia dan telah direalisasikan dengan maksimal khususnya pada 

pelaksanaan program daur ulang tekstil. Uraian mengenai hal tersebut 

yaitu: 

a. Prinsip Ukhuwah 

Berdasarkan data yang menjadi hasil penelitian, ditemukan 

bahwasanya salah satu bentuk penerapan prinsip ukhuwah 
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Sarka Indonesia tersebut, khususnya dalam program kegiatan daur 

ulang tekstil. Sehingga dalam hal ini, pihak yayasan tidak memberikan 

sekat dan batasan bagi masyarakat yang berpartisipasi baik dari segi 

usia, jenis kelamin, dan lain sebagainya. 

Maka berdasarkan uraian dari hasil penelitian tersebut, diketahui 

bahwasanya tiga prinsip pemberdayaan dalam perspektif dakwah telah 

diimplementasikan secara baik oleh pihak yayasan Sobung Sarka 

Indonesia, khusunya dalam program daur ulang tekstil. Hal tersebut 

telah diimplementasikan baik dalam hal menjaga hubungan yang baik 

antar sesama, saling menolong dalam hal kebaikan, dan juga 

memberikan kesempatan yang sama kepada siapa saja masyarakat 

yang berkeinginan untuk turut berpartisipasi dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan daur ulang tekstil bersama 

dengan yayasan Sobung Sarka Indonesia. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, 

peneliti menguraikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Ketua Pengurus Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

a. Melakukan penyusunan secara tertulis mengenai pemformulasian 

rencana aksi yang akan dilakukan, sehingga program kegiatan yang 

akan dilaksanakan dapat terlaksana secara terstruktur dan sistematis. 

b. Melakukan evaluasi kegiatan secara rutin dan berkala, sehingga 

setiap program kegiatan yang akan atau telah dilaksanakan dapat 

mengalami perbaikan dan pelaksanaan dapat dilakukan secara 

berkelanjutan atau dalam jangka waktu yang lama. 

c. Setelah melaksanakan program kegiatan, pihak yayasan Sobung 

Sarka Indonesia sebaiknya melakukan terminasi secara berkala dan 

resmi dengan masyarakat yang turut berpartisipasi dalam program 

kegiatan yang dilakukan, sehingga masyarakat mampu untuk lebih 

mandiri dan tidak merasa ketergantungan dalam upaya 

memberdayakan dirinya. 

2. Bagi Anggota Pengurus Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

a. Berusaha untuk lebih memaksimalkan waktu dan tenaga untuk 

berkontribusi dalam setiap pelaksanaan program kegiatan, sehingga 

semua rancangan program kegiatan dapat dilaksanakan sebagaimana 

mestinya. 

b. Menjaga solidaritas, supportif, positif, dan saling mendukung satu 

sama lain, sehingga hubungan antar sesama anggota dapat lebih 

terjaga.  

c. Selalu memunculkan ide kreatif dan inovatif untuk menciptakan 

suatu program kegiatan yang bersifat baru dan memiliki dampak 

yang besar bagi masyarakat.  
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MATRIK PENELITIAN  
 

JUDUL VARIABEL  SUB 
VARIABEL  INDIKATOR  SUMBER 

DATA  METODE PENELITIAN  
 

FOKUS PENELITIAN  
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Perkotaan 
Melalui 
Kegiatan Daur 
Ulang Tekstil 
Oleh Yayasan 
Sobung Sarka 
Indonesia 
Kabupaten 
Jember 

1. Pemberdayaan 
Masyarakat 

a. Pengertian 
Pemberday
aan 
Masyarakat 

Pengertian 
secara 
etimologi dan 
terminologi 

a) Sumber Data 
Primer: 
Ketua 
Komunitas 
Sobung 
Sarka, 
Anggota 
Yayasan 
Sobung 
Sarka 
Indonesia, 
Masyarakat 
sekitar atau 
peserta 
pelatihan/ 
kegiatan 
Yayasan 
Sobung 
Sarka 
Indonesia, 
Bagian dari 
Dinas  

1. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian 
deskriptif 

2. Lokasi penelitian 
dilakukan di Kabupaten 
Jember 

3. Subyek penelitian yang 
menjadi sasaran yaitu 
Ketua Yayasan Sobung 
Sarka Indonesia, 
Anggota Yayasan 
Sobung Sarka 
Indonesia, Founder 
Yayasan Sobung Sarka 
Indonesia serta 
merangkap menjadi 
bagian dari Dinas 
Lingkungan Hidup 
(DLH) Jember, 
Masyarakat Sekitar atau  

1. Bagaimana proses pemberdayaan 
masyarakat perkotaan Kabupaten 
Jember yang dilakukan oleh 
yayasan Sobung Sarka Indonesia 
melalui kegiatan daur ulang sampah 
tekstil? 

2. Apa saja faktor penghambat dan 
pendukung yayasan Sobung Sarka 
Indonesia dalam memberdayakan 
masyarakat perkotaan Kabupaten 
Jember melalui kegiatan daur ulang 
sampah tekstil? 

3. Bagaimana program pemberdayaan 
yayasan Sobung Sarka Indonesia 
melalui daur ulang tekstil ditinjau 
berdasarkan perspektif Islam? 

a. Prinsip 
Pemberday
aan 
Masyarakat 

Prinsip 
pemberdayaan 
secara umum 
dan secara 
perspektif Islam 

b. Tahapan 
Pemberday
aan 
Masyarakat 

1) Tahapan 
Persiapan 

2) Tahapan 
Pengkajian 

3) Tahapan 
Perencanaan 
Alternatif 
Program 
atau 
Kegiatan 

4) Tahapan 
Pemformula 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 

 

 

an Rencana 
Aksi 

5) Tahapan 
Pelaksanaan 
Program 
atau 
Kegiatan 

6) Tahapan 
Evaluasi 

7) Tahapan 
Terminasi 

Lingkungan 
Hidup, 
Tokoh 
masyarakat 

b) Sumber Data 
Sekunder: 
Buku, 
Jurnal, 
Artikel, 
Arsip, dan 
lain-lain 

Sobung Sarka, Bagian 
dari Dinas Lingkungan 
Hidup dan Tokoh 
Masyarakat. 

4. Teknik Pengumpulan 
Data: Wawancara, 
Observasi, dan 
Dokumentasi 

5. Analisis Data dengan 
Menggunakan: Reduksi 
Data, Penyajian Data, 
dan Penarikan 
Kesimpulan 

6. Keabsahan Data dengan 
Menggunakan Dua 
Teknik Triangulasi, 
yaitu: Triangulasi 
Teknik dan Triangulasi 
Sumber 

 

d. Tujuan 
Pemberday
aan 
Masyarakat  

1) Perbaikan 
Kelembagaa
n 

2) Perbaikan 
Usaha 

3) Perbaikan 
Pendapatan 

4) Perbaikan 
Lingkungan 

5) Perbaikan 
Kehidupan 

6) Perbaikan 
Masyarakat 

2. Masyarakat 
Kota 

a. Pengertian 
Masyarakat 
Kota 

Berdasarkan 
peraturan 
Kepala Badan 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

  

 
Pusat Statistik 
(BPS) Nomor 
37 Tahun 2010 

   

b. Ciri-Ciri 
Masyarakat 
Kota 

1) Tegas dan 
Memiliki 
Batas Nyata 

2) Rasional 
3) Jalan 

Kehidupan 
Cepat 

4) Agama yang 
Rasional 

5) Perubahan 
Sosial 
Tampak 
Nyata 

 

3. Daur Ulang 
Tekstil 

a. Pengertian 
Daur Ulang 
Tekstil 

Pengertian 
secara 
etimologi dan 
terminologi 

   b. Prinsip 
Daur Ulang 

1) Prinsip 
Reduce 

2) Prinsip 
Reuse 

3) Prinsip 
Recycle 
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PEDOMAN PENELITIAN  

A. Pedoman Observasi 

Kisi -Kisi Observasi Pemberdayaan Masyarakat melalui Kegiatan Daur 
Ulang Tekstil Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

 
No Data yang diperlukan Objek yang dilihat  
(1) (2) (3) 
1. Daur ulang tekstil Proses pelaksanaan daur ulang 

sampah tekstil. 

2. Sampah di lokasi penelitian Kondisi tekstil dari para 

nasabah/ donator sampah 

3. Sarana dan prasarana daur 

ulang tekstil 

Alat-alat untuk kegiatan daur 

ulang tekstil 

 
B. Pedoman Wawancara 

Kisi -Kisi Pedoman Wawancara untuk Founder Yayasan Sobung Sarka 
Indonesia yang Menjadi Bagian dari Dinas Lingkungan Hidup Jember 

 
No Data yang Diperlukan Pertanyaan 
(1) (2) (3) 
1. Latar Belakang Bagaimana latar belakang 

terbentuknya yayasan Sobung 

Sarka Indonesia? 

2. Tanggapan Bagaimana tanggapan atau 

respon masyarakat mengenai 

keberadaan yayasan Sobung 

Sarka Indonesia? 

3.  Program Kegiatan Apa saja kegiatan atau program 

yang dilakukan oleh yayasan 

Sobung Sarka Indonesia? 

4. Strategi Bagaimana strategi yayasan 

Sobung Sarka Indoesia dalam 

upaya pemberdayaan masyarakat 
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(1) (2) (3) 
  khususnya melalui kegiatan daur 

ulang tekstil? 

5. Hasil Daur Ulang Produk apa yang dihasilkan dari 

adanya kegiatan daur ulang 

tekstil di yayasan Sobung Sarka 

Indonesia? 

6. Marketing Bagaimana cara yang dilakukan 

oleh yayasan Sobung Sarka 

Indonesia dalam memasarkan 

produk hasil dari daur ulang 

tekstil? 

7. Pendukung dan Penghambat Hal apa saja yang menjadi faktor 

penghambat dan pendukung 

dalam pelaksanaan kegiatan daur 

ulang tekstil di yayasan Sobung 

Sarka Indonesia? 

8. Kondisi Lokasi Bagaimana kondisi sampah 

masyarakat perkotaan di Kota 

Jember ini? 

9. Kebijakan Pemerintah Bagaiman kebijakan yang 

dilakukan pemerintah dalam 

menyikapi dan menangani 

permasalahan sampah yang 

terjadi di lingkungan hidup 

perkotaan kota Jember? 

10.  Harapan Apa yang menjadi harapan anda 

kedepannya untuk setiap 

program dalam yayasan Sobung  

Sarka Indonesia, khususnya 

program daur ulang tekastil?  
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Kisi -Kisi Pedoman Wawancara untuk Ketua Yayasan Sobung Sarka 
Indonesia 

 

 

No Data yang diperlukan Pertanyaan 
(1) (2) (3) 
1. Latar belakang dan proses 

terbentuknya yayasan Sobung 

Sarka Indonesia 

Apa yang menjadi latar belakang 

terbentuknya yayasan Sobung 

Sarka Indonesia di Kabupaten 

Jember? dan bagaimana 

prosesnya? 

2. Visi dan Misi Apa saja visi misi yang dimiliki 

oleh yayasan Sobung Sarka 

Indonesia? 

3. Pengorganisasian Bagaimana susunan struktur 

keanggotaan dari yayasan 

Sobung Sarka Indonesia ? 

4. Kaderisasi Bagaimana cara perekrutan  

anggota di  yayasan Sobung 

Sarka Indonesia dan sudah 

berapa banyak anggotanya? 

5. Peran komunitas Sobung 

Sarka 

Bagaimana peran yayasan 

Sobung Sarka Indonesia dalam 

menangani permasalahan 

sampah di tengah masyarakat 

perkotaan ini? 

6. Program komunitas Sobung 

Sarka 

Apa saja program yang ada 

dalam yayasan Sobung Sarka 

Indonesia? 

7. Latar belakang dan tujuan 

adanya program daur ulang 

tekstil  

Apa yang menjadi latar belakang 

diadakannya program khusus 

dalam hal daur ulang tekstil  
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(1) (2) (3) 

8. Proses pemberdayaan Bagaimana proses 

pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan yayasan Sobung Sarka 

Indonesia terkhusus melalui 

program daur ulang tekstil? 

9. Proses daur ulang tekstil Bagaimana proses daur ulang 

tekstil yang dilaksanakan dalam 

anggota di yayasan Sobung 

Sarka Indonesia? 

10. Pemasaran produk daur ulang 

tekstil 

Bagaimana cara dan dimana 

pemasaran produk yang 

dihasilkan dari kegiatan daur 

ulang tekstil tersebut? 

11. Pemberdayaan masyarakat Bagaimana pengalokasian hasil 

dari pemasaran produk daur 

ulang tektil tersebut? 

12. Pengelolaan sistem Bagaimana cari yayasan Sobung 

Sarka Indonesia  mengelola 

setiap program kegiatan yang 

akan dan telah dilaksanakan, 

khususnya dalam kegiatan daur 

ulang tekstil? 

13.  Faktor penghambat dan 

pendukung 

Hal apa saja yang menjadi factor 

penghambat dan pendukung 

dalam pelaksanaan kegiatan daur 

ulang tekstil di yayasan Sobung 

Sarka Indonesia? 

14. Manfaat kegiatan Apa saja manfaat yang anda 

rasakan setelah melakukan  
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Kisi -Kisi Pedoman Wawancara untuk Anggota Yayasan Sobung Sarka 

Indonesia 
 

No Data yang diperlukan Pertanyaan 
(1) (2) (3) 
1. Awal kegiatan dilaksanakan Kapan awal mula 

dilaksanakannya program daur 

ulang tekstil di yayasan Sobung 

Sarka Indonesia? 

2. Motivasi  Apa motivasi anda tergabung 

sebagai keanggotaan yayasan 

Sobung Sarka Indonesia? 

3. Partisipasi masyarakat Bagaimana cara anggota yayasan 

Sobung Sarka Indonesia dalam 

mengajak masyarakat untuk 

turut berpartisipasi dalam kegiatan 

daur ulang tekstil? 

4. Bahan baku daur ulang Bagaimana cara yayasan Sobung 

Sarka Indonesia mendapatkan 

bahan baku berupa sampah tekstil  

(1) (2) (3) 

  pengelolaan kegiatan yang 

terfokus dalam hal pengelolaan 

sampah, khususnya sampah 

tekstil tersebut? 

15. Harapan Apa yang menjadi harapan anda 

kedepannya untuk setiap 

program dalam yayasan Sobung 

Sarka Indonesia, khususnya 

program daur ulang sampah 

tekstil tersebut? 
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(1) (2) (3) 
  untuk di daur ulang? 

5. Partisipasi masyarakat Apakah anggota yayasan Sobung 

Sarka Indonesia juga turut serta 

dalam kegiatan daur ulang tekstil? 

6.  Proses daur ulang tekstil Bagaimana proses daur ulang 

tekstil yang dilaksanakan di 

yayasan Sobung Sarka Indonesia? 

7. Partisipasi masyarakat Berapa orang yang ikut serta 

dalam kegiatan daur ulang tekstil 

(dalam sekali kegiatan)? 

8. Dampak Apa dampak yang dirasakan oleh 

diri anda setelah tergabung dalam 

yayasan Sobung Sarka Indonesia? 

9. Kendala keanggotaan Hal apa saja yang menjadi 

kendala selama menjadi anggota 

yayasan Sobung Sarka Indonesia? 

10.  Faktor penghambat dan 

pendukung 

Hal apa saja yang menjadi faktor 

penghambat dan pendukung 

dalam pelaksanaan kegiatan daur 

ulang tekstil di yayasan Sobung 

Sarka Indonesia? 

11. Harapan  Apa yang menjadi harapan anda 

kedepannya untuk setiap program 

dalam yayasan Sobung Sarka 

Indonesia, khususnya program 

daur ulang sampah tekstil 

tersebut? 
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Kisi -Kisi Pedoman Wawancara untuk Masyarakat/ Peserta Kegiatan 
Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

 

 
 

Kisi -Kisi Pedoman Wawancara untuk Tokoh Masyarakat 

No Data yang diperlukan Pertanyaan 
(1) (2) (3) 
1. Informasi Awal Darimanakah anda mengetahui 

yayasan Sobung Sarka Indonesia? 

2. Waktu Tergabung Kapan anda mengikuti kegiatan di 

yayasan Sobung Sarka Indonesia 

tersebut? 

3. Partisipasi Turut serta dalam kegiatan apa 

sajakah anda saat di yayasan 

Sobung Sarka Indonesia? 

4. Tanggapan Bagaimana tanggapan anda 

mengenai program kegiatan di 

yayasan Sobung Sarka Indonesia, 

khususnya dalam program daur 

ulang tekstil tersebut? 

5. Pemberdayaan Masyarakat Kegiatan apa sajakah yang ada di 

yayasan Sobung Sarka Indonesia 

yang dapat dikategorikan sebagai 

suatu upaya pemberdayaan 

masyarakat? 

6. Dampak Apa dampak yang dirasakan oleh 

diri anda setelah tergabung dalam 

yayasan Sobung Sarka Indonesia? 

No Data yang diperlukan Pertanyaan 
(1) (2) (3) 
1. Kondisi Bagaimana kondisi sampah di 

Kabupaten Jember saat ini? 
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C. Pedoman Dokumentasi 

1. Pelaksanaan kegiatan wawancara bersama dengan para narasumber. 

2. Kondisi sampah di Kabupaten Jember. 

3. Akta Peresmian yayasan Sobung Sarka Indonesia. 

4. Struktur kepengurusan yayasan Sobung Sarka Indonesia. 

5. Bentuk kegiatan di yayasan Sobung Sarka Indonesia. 

6. Sarana prasarana yayasan Sobung Sarka Indonesia dalam program daur 

ulang teksttil. 

7. Produk hasill daur ulang tekstil yayasan Sobung Sarka Indonesia. 

  

(1) (2) (3) 
2. Upaya  Bagaimana upaya yang sebaiknya 

dilakukan masyarakat Kabupaten 

Jember dalam upaya penanganan 

masalah sampah tersebut? 

3. Solusi Apakah dengan adanya yayasan 

Sobung Sarka Indonesia 

khususnya program daur ulang 

tekstil ini dapat dijadikan sebagai 

solusi permasalahan sampah di 

Kabupaten Jember? 

4. Perspektif Islam Bagaimana penilaian anda dalam 

pelaksanaan program daur ulang 

tekstil di yayasan Sobung Sarka 

Indonesia, jika hal tersebut 

ditinjau berdasarkan penerapan 

prinsip pemberdayaan dari 

perspektif Islam? 
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Surat Bukti Penelitian 
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DOKUMENTASI  

A. Kegiatan Wawancara 

 

Gambar 1 
Pelaksanaan Wawancara bersama Ketua Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

 

Gambar 2 
Pelaksanaan Wawancara bersama Tokoh Masyarakat (Pegiat Komunitas 

Penanggulangan Sampah Kabupaten Jember) 
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Gambar 3 
Pelaksanaan Wawancara bersama Anggota Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

 

Gambar 4 
Pelaksanaan Wawancara bersama Pendiri Yayasan Sobung Sarka Indonesia 

dan Bagian dari Dinas Lingkungan Hidup Jember 
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Gambar 5 
Pelaksanaan Wawancara bersama Peserta Kegiatan Yayasan Sobung Sarka 

Indonesia 

 

Gambar 6 
Pelaksanaan Wawancara bersama Peserta Kegiatan Yayasan Sobung Sarka 

Indonesia dan Ketua Direksi Bank Klambi 
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